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ABSTRAK

Ratnasari, Aprilia Dwi. 2024. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Kemudahan, Fitur

Layanan, dan Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Penggunaan BSI

Mobile dengan Minat Menggunakan sebagai Variabel Mediasi”.

Pembimbing : Rini Safitri, SE., MM., MBA

Kata Kunci  : Kemudahan, Fitur Layanan, Literasi Keuangan Syariah, Keputusan
Penggunaan, Minat Menggunakan, BSI Mobile

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut adanya inovasi-
inovasi yang tepat khususnya di bidang perbankan. Mobile banking menjadi salah
satu inovasi layanan yang disediakan perbankan syariah untuk menunjang aktifitas
perbankan agar lebih mudah, efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemudahan, fitur layanan dan literasi keuangan syariah
dapat mempengaruhi keputusan penggunaan BSI mobile yang dimediasi oleh minat
menggunakan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode
assosiative research. Objek penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
nasabah BSI di Malang Raya yang menggunakan BSI mobile. Jumlah sampel yang
dipakai adalah 105 nasabah yang menggunakan BSI mobile. Sampel ini diambil
menggunakan salah satu teknik convenience sampling yaitu non probability
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan bantuan software SmartPLS versi 3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan dan literasi keuangan
syariah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan
BSI mobile. Fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan BSI mobile. Kemudahan, fitur layanan dan literasi keuangan syariah
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan. Minat
menggunakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan BSI mobile.
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ABSTRACT

Ratnasari, Aprilia Dwi. 2024. THESIS. Title: "The Influence of Convenience,

Service Features, and Sharia Financial Literacy on the Decision to Use BSI Mobile

with Interest in Using it as a Mediating Variable".

Advisor : Rini Safitri, SE., MM., MBA

Keywords : Convenience, Service Features, Sharia Financial Literacy,
Decisions to Use, Interest in Using, BSI Mobile

The increasingly rapid development of technology demands appropriate
innovations, especially in the banking sector. Mobile banking is one of the
innovative services that provides sharia banking to support banking activities to
make them easier, more effective and efficient. This research aims to find out how
convenience, service features and sharia financial literacy can influence the
decision to use BSI mobile which is mediated by interest in using it.

This research is a type of quantitative research with associative research
methods. The research object used in this research is BSI customers in Malang
Raya who use BSI mobile. The number of samples used was 105 customers who
used BSI mobile. This sample was taken using a convenience sampling technique,
namely non-probability sampling. Data was collected through distributing
questionnaires. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) with the help of SmartPLS version 3 software.

The research results show that convenience and sharia financial literacy
partially do not have a significant effect on the decision to use BSI mobile. Service
features partially have a significant influence on the decision to use BSI mobile.
Convenience, service features and sharia financial literacy partially have a
significant effect on interest in using it. Interest in using partially has a significant
effect on the decision to use BSI mobile.

XVii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan sistem informasi saat ini telah memberikan
banyak perubahan di berbagai bidang dalam kehidupan manusia. Banyak aktivitas
manusia perlahan beralih menuju perkembangan yang serba digital, perubahan
tersebut terjadi karena adanya pergeseran dan revolusi industri yang tumbuh
menjadi digitalisasi (Suci, 2022). Salah satu bentuk teknologi dan sistem informasi
yang berkembang saat ini adalah internet. Adanya akses internet saat ini telah
menciptakan berbagai perubahan mendasar pada cara orang berkomunikasi,
berinteraksi dan mendapatkan informasi. Di Indonesia sendiri jumlah pengguna
internet dari tahun ke tahun kian menunjukkan peningkatan. Seiring dengan
peningkatan penetrasi internet dan adopsi teknologi, akses internet semakin mudah
dan merata di seluruh Indonesia termasuk di daerah pedesaan dan daerah terpencil
(Yusrizal, 2016).

Gambar 1.1
Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia
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Sumber : Survei APJII, 2023

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) tahun 2023 mencatatkan penetrasi internet di Indonesia mencapai

78,19% pada tahun 2023 dengan jumlah pengguna internet menembus angka



215.626.156 jiwa dari total populasi 275.773.901 jiwa. Apabila dibandingkan
dengan data di tahun 2022, peningkatan penetrasi internet di Indonesia meningkat
sebesar 1,17% dengan jumlah pengguna internet meningkat sebanyak 5.599.387
jiwa (APJII, 2023a). Peningkatan penetrasi internet ini didorong oleh penggunaan
internet yang menjadi kebutuhan masyarakat saat ini, khususya semenjak adanya
pandemi Covid-19.

Perkembangan yang signifikan pada penggunaan internet dan layanan digital
dalam beberapa tahun terakhir serta perkembangan globalisasi secara otomatis
menciptakan persaingan yang ketat di dunia perdagangan dan pemasaran. Adanya
persaingan tersebut maka perusahaan akan dituntut untuk dapat menghasilkan
produk yang inovatif agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya (Khotijah,
2023). Industri keuangan seperti perbankan harus dapat merespon dengan cepat
terhadap perubahan dan perkembangan layanan digital ini agar dapat menciptakan
inovasi perbankan digital. Transformasi pada industri perbankan adalah reaksi
terhadap fenomena perkembangan financial technology (fintech) dan revolusi
industri 4.0 (Tambunan & Padli Nasution, 2023).

Terdapat beberapa faktor pendorong dalam pengembangan digitalisasi
perbankan di Indonesia mengingat bahwa Indonesia merupakan negara dengan
tingkat perekonomian yang berpotensi besar untuk menyerap arus digitalisasi.
Faktor pendorong tersebut dapat dilihat dari 3 aspek utama yakni peluang digital
(digital opportunity), perilaku digital (digital behavior) dan transaksi digital (digital
transaction). Peluang digital meliputi potensi demografis, potensi ekonomi dan
keuangan digital, potensi penetrasi penggunaan internet, serta potensi peningkatan
konsumen. Perilaku digital meliputi kepemilikan gawai dan penggunaan aplikasi
mobile (mobile apps). Transaksi digital meliputi transaksi perdagangan online (e-
commerce), transaksi digital banking, transaksi uang elektronik, dan penurunan
jumlah kantor cabang bank (Miftah et al., 2021).

Transaksi digital banking sendiri melibatkan pihak ketiga yang bertugas sebagai
perantara transaksi. Bentuk-bentuk transaksi dalam digital banking meliputi
penjualan, pembelian, lelang, pembayaran dan pemesanan yang dilakukan dengan

memanfaatkan layanan seperti e-banking, SMS banking, internet banking, e-money



dan pembayaran lain melalui outlet yang terhubung dengan akses pembayaran
(Danuri, 2019). Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI) nilai transaksi digital
banking di dalam negeri mencapai Rp 5.098,6 triliun sepanjang bulan Agustus
2023. Nilai tersebut naik 1,3% dibandingkan dengan bulan Juli 2023 (month-on-
month) dan tumbuh 11,9% dibandingkan tahun 2022 (year-on-year). Nilai transaksi
digital banking tersebut mencakup berbagai transaksi perbankan seperti internet
banking, SMS/mobile banking dan phone banking. Apabila nilai transaksi digital
banking pada bulan Agustus tersebut dirinci, nilai transaksi internet banking
sebesar Rp 3.654,6 triliun, nilai transaksi SMS/mobile banking sebesar Rp 1.443,8
triliun, dan nilai transaksi phone banking sebesar Rp 143,7 miliar sehingga total
keseluruhannya adalah Rp 5.098,6 triliun (Ahdiat, 2023).

Di era saat ini, pelayanan bank konvensional dan bank syariah mulai beralih
dengan memanfaatkan teknologi menggunakan metode non-face to face dan
menggunakan dokumen digital atau disebut dengan istilah digital banking.
Sehingga pelayanan yang diberikan saat ini tidak terpaku pada cara konvensional
dengan metode face to face dan menggunakan dokumen kertas (Utama, 2021).
Digital banking merupakan teknologi digital dalam perbankan yang menyediakan
layanan perbankan untuk mempermudah nasabah dalam melakukan proses
transaksinya. Digital banking yang berkembang saat ini meliputi ATM (Anjungan
Tunai Mandiri), internet banking, mobile banking, video banking, telephone
banking dan SMS banking (Tambunan & Padli Nasution, 2023).

Mobile banking merupakan salah satu bentuk digital banking yang kini banyak
digunakan oleh nasabah perbankan. Mobile banking merupakan fasilitas layanan
yang disediakan oleh perbankan berupa aplikasi untuk mempermudah nasabah
dalam bertransaksi secara langsung menggunakan smartphone (Khotijah, 2023).
Apabila dilihat sekilas layanan mobile banking ini mirip dengan layanan SMS
banking, tetapi mobile banking memiliki lebih banyak layanan transaksi melalui
fitur-fitur yang tersedia, sedangkan SMS banking hanya memuat informasi melalui
pesan singkat saja (Febrianti et al., 2021).

Penggunaan mobile banking telah banyak diterapkan pada perbankan di

Indonesia baik pada perbankan konvensional maupun perbankan syariah. Salah satu



perbankan syariah yang menerapkan penggunaan mobile banking dalam melayani
nasabahnya adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Mengutip dari website
(https://www.bankbsi.co.id) PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) merupakan

perbankan syariah hasil penggabungan (merger) dari tiga bank umum syariah yaitu
PT Bank BRI Syariah Thk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah.
BSI diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada 1 Februari 2021 setelah Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan izin merger pada 27 Januari 2021 melalui surat
Nomor SR-3/PB.1/2021. Penggabungan ketiga bank umum syariah ini diharapkan
mampu menghadirkan layanan yang lebih lengkap dengan jangkauan yang lebih

luas dan memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik (BSI, n.d.).

Gambar 1. 2
Bank Syariah yang Paling Banyak Digunakan
Masyarakat Indonesia
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Sumber: Databoks, 2023

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, lembaga survei Populix pada bulan Maret 2023
merilis hasil survei tentang bank syariah yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat di Indonesia. Hasil tersebut menyatakan bahwa BSI menjadi bank
syariah yang paling banyak digunakan di Indonesia dengan persentase sebesar 51%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagai bank syariah yang dikatakan masih baru, BSI

dapat bersaing dan mampu mengungguli bank-bank syariah yang sudah lebih lama
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berdiri seperti BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank BTN Syariah dan Bank Mega
Syariah serta bank syariah lainnya.

Perkembangan BSI dari hari ke hari kian berkembang pesat dan mengungguli
bank-bank lain di Indonesia. Berdasarkan data yang dikutip dari website resmi BSI
yang meyebutkan bahwa melalui akselerasi strategi bisnis, BSI mencatatkan
pertumbuhan laba yang signifikan yakni sebesar 32,41% sepanjang semester 1
tahun 2023. Oleh karena itu, dalam ajang Detik Awards 2023: Adapt and Transform
to an Era of Change, BSI berhasil mendapatkan penghargaaan sebagai “Bank
dengan Pertumbuhan Laba Tertinggi” (BSI, 2023). Disamping itu berdasarkan data
yang dikutip dari website databoks, BSI mencatatkan jumlah aset terbesar yakni
dengan total Rp 319,84 triliun pada laporan di kuartal ketiga tahun 2023. BSI
menjadi bank syariah dengan aset terbesar diurutan pertama dari 5 bank dan unit
usaha syariah lainnya seperti Bank Muamalat pada posisi kedua dengan jumlah aset
Rp 66,19 triliun, unit usaha syariah CIMB Niaga Syariah pada posisi ketiga dengan
jumlah aset Rp 61,46 triliun, diikuti BTN Syariah pada posisi keempat dengan
jumlah aset Rp 49 triliun dan diposisi terakhir ada unit syariah Maybank Indonesia
dengan jumlah aset 42,1 triliun pada periode kuartal yang sama (Santika, 2024).

Gambar 1. 3
Daftar Aplikasi Mobile Banking Paling Banyak Digunakan
Masyarakat Indonesia
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Lembaga survei Populix merilis data tentang 10 aplikasi mobile banking yang
paling banyak digunakan masyarakat Indonesia. Berdasarkan survei tersebut mobile
banking yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia adalah BCA
Mobile dengan persentase tertinggi yakni 60% (Angelia, 2022). Namun,
menariknya disini BSI Mobile merupakan satu-satunya mobile banking dari
perbankan syariah yang masuk pada 10 mobile banking yang paling banyak
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka waktu kurang lebih satu
tahun dari awal berdirinya BSI, aplikasi mobile banking BSI menjadi salah satu
aplikasi mobile banking yang cukup diminati masyarakat Indonesia. Perkembangan
jumlah pengguna, jumlah transaksi dan volume transaksi pada layanan mobile
banking BSI semakin meningkat dari hari ke hari. Berikut ini merupakan tabel

perbandingan perkembangan pengguna BSI mobile di tahun 2023.

Tabel 1.1
Perbandingan Perkembangan Pengguna BSI Mobile
Waktu Maret 2023 Juni 2023 September 2023
Jumlah 5,18 A37% 5,39 A3253% 590 A 32.80%
User juta yoy juta yoy juta yoy
Jumlah 86,40 A57% 170,70 A45,01% 266,29 A42.25%
Transaksi  juta yoy juta yoy juta yoy
VVolume 106,87 A50% 220,56 A46,30% 338,22 A41,07%
Transaksi  triliun  yoy triliun  yoy triliun  yoy

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah pengguna (user)
BSI mobile dari periode Maret sampai September terus mengalami kenaikan jumlah
pengguna dengan kenaikan sebesar 0,72 juta pengguna. Sementara itu, jumlah
transaksi dari periode Maret sampai September juga terus mengalami kenaikan.
Sejalan dengan jumlah transaksi, volume transaksi juga mengalami kenaikan yang
cukup signifikan yakni sebesar 117,66 triliun dari periode Juni ke September 2023.
Hal tersebut menunjukkan bahwa BSI berhasil menjaga kinerja positif dan
memanfaatkan penggunaan teknologi dengan baik untuk efisiensi bisnisnya serta
mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari nasabah.

Penggunaan mobile banking pada perbankan syariah terus menunjukkan

perkembangan yang cukup signifikan. Layanan mobile banking ini dapat menjawab



kebutuhan masyarakat dengan kemudahan yang ditawarkan dalam satu genggaman.
Masyarakat dapat melakukan berbagai transaksi yang diinginkan dengan mudah
melalui mobile banking yang terdapat pada smartphone masing-masing (Sudaryanti
et al., 2018). Pemakaian mobile banking ternyata memiliki berbagai macam tujuan

penggunaan seperti pada survei Populix tahun 2022 berikut:

Gambar 1. 4
Tujuan Penggunan Aplikasi Mobile Banking
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Berdasarkan gambar 1.4 diatas tujuan penggunaan mobile banking yang paling
banyak adalah untuk top up e-commerce dan e-wallet dengan persentase sebanyak
89%, sedangkan untuk transaksi di e-commerce sebanyak 82%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat di Indonesia cenderung menggunakan aplikasi
mobile banking untuk top up di e-commerce dan e-wallet serta untuk pembelian di
e-commerce. Selain itu, terdapat beberapa alasan masyarakat menggunakan aplikasi
mobile banking yaitu mobile banking praktis dan mudah digunakan, efisien waktu,
mudah digunakan untuk melihat transaksi sebelumnya, lebih nyaman dan aman,
memiliki banyak fitur, terintegrasi dengan e-commerce dan e-wallet dan
direkomendasikan keluarga/teman (Populix, 2022).

Namun, berdasarkan data hasil survei Populix tahun 2022, mobile banking bank
syariah masih kalah disukai dengan mobile banking bank konvensional. Satu-
satunya mobile banking bank syariah yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat adalah mobile banking BSI dengan persentase 9% jauh berbeda dengan

BCA Mobile yang menduduki peringkat pertama dengan persentase sebesar 60%,



diikuti BRImo 26% di posisi kedua, Livin’ by Mandiri 25% di posisi ketiga, BNI
Mobile Banking 23% di posisi keempat dan baru kemudian BSI di posisi kelima
(Angelia, 2022). Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat muslim di Indonesia
masih lebih memilih perbankan konvensional dibandingkan perbankan syariah dan
belum terlalu memahami perbedaan diantara keduanya. Salah satu faktor lain yang
menyebabkan masyarakat cenderung berminat pada perbankan konvensional
adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia.

Berdasarkan data yang didapatkan dari siaran pers Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan Tahun 2022 No. SP 82/DHMS/OJK/X1/2022 yang dirilis OJK
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia tahun 2022
sebesar 49,68% yang naik 11,65% dari tahun 2019 yang hanya 38,03%. Sementara
itu, indeks literasi keuangan syariah tahun 2022 menunjukkan angka 9,14% yang
meningkat 0,21% dari tahun 2019 yakni 8,93% (OJK, 2022). Apabila dibandingkan
untuk tahun 2022 saja indeks literasi keuangan dan indeks literasi keuangan syariah
memiliki perbedaan yang cukup signifikan yakni sebesar 40,54% lebih tinggi untuk
indeks literasi keuangan. Perbedaan yang cukup besar tersebut tentu menunjukkan
kecenderungan masyarakat yang belum mengenal lebih dalam tentang produk dan
layanan keuangan syariah sehingga kurang berminat menggunakannya dan lebih
memilih produk keuangan konvensional.

Namun, apabila berfokus pada indeks literasi dan inklusi keuangan syariah,
dalam siaran pers Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2022 No.
SP 82/DHMS/OJK/X1/2022 menunjukkan bahwa indeks literasi dan inklusi
keuangan syariah mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2022.
Berikut merupakan tabel perbandingan indeks literasi dan inklusi keuangan syariah
pada tahun 2019 dan 2022.

Tabel 1. 2
Perbandingan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah
Indeks Syariah 2019 2022
Literasi 8,93% 9,14%
Inklusi 9,10% 12,12%

Sumber: OJK, 2022



Indeks literasi keuangan syariah tahun 2022 menunjukkan angka 9,14% yang
berarti setiap 100 penduduk di Indonesia hanya ada 9 orang saja yang mengetahui
tentang industri keuangan syariah beserta dengan produk dan layanannya. Serupa
dengan itu, indeks inklusi syariah tahun 2022 menunjukkan angka 12,12% yang
berarti bahwa setiap 100 orang di Indonesia hanya terdapat 12 orang yang
menggunakan dan membeli produk dan layanan jasa keuangan syariah. Rendahnya
tingkat literasi keuangan syariah ini akan berdampak pada terbatasnya laju inklusi
keuangan syariah, sehingga diperlukan adanya akselerasi pada tingkat literasi dan
inklusi keuangan syariah itu sendiri (Binekasri, 2023).

Literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan syariah (Yurmaini etal., 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang literasi keuangan syariah mampu
mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Sejalan
dengan itu, (Saragi & Rahmi, 2022) dan (Mubarok et al., 2022) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. Namun, berbeda
dengan penelitian sebelumnya literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap
keputusan membuka rekening bank syariah (Hakim & Muttaqin, 2020). Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan syariah yang dimiliki oleh
masyarakat belum tentu berpengaruh terhadap keputusan menggunakan bank
syariah.

Literasi keuangan syariah juga berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan produk bank syariah (Adiyanto & Purnomo, 2021). Sejalan dengan
itu, (Ernayani, 2023) dan (Nuraini & Cheumar, 2023) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan produk keuangan bank syariah. Namun, berbeda
dengan penelitian sebelumnya literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa dalam menggunakan produk PayLater non syariah (Septin et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah
belum tentu mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan dan memilih

produk keuangan syariah.
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Terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi seseorang dalam
memutuskan untuk menggunakan produk dan layanan jasa bank syariah. Selain
tingkat literasi keuangan syariah yang dimiliki oleh masyarakat, faktor kemudahan,
fitur layanan dan minat menggunakan produk dan layanan jasa perbankan juga
sangat mempengaruhi preferensi masyarakat dalam menggunakan bank syariah.
Kemudahan dalam sebuah sistem atau teknologi tentu akan mempengaruhi
keputusan seseorang dalam menggunakannya. Penggunaan teknologi dapat dilihat
dari sikap seseorang yang menerima atau menolak terhadap penggunaan teknologi
tersebut. Jika teknologi tersebut memberikan kemudahan, maka akan
mempengaruhi sikap seseorang untuk menerima dan menggunakannya (Islami,
2021).

Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking BRI (Kurniaputra & Nurhadi, 2018), kemudahan
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan mobile
banking pada mahasiswa (Predana et al., 2020). Sejalan dengan itu, persepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pelanggan
menggunakan internet banking Bank BRI di Surabaya (Lestari, 2018). Namun,
berbeda dengan penelitian sebelumnya kemudahan tidak berpengaruh terhadap
keputusan menggunakan mobile banking pada mahasiswa (Linnatunnisa & Safitri,
2022). Persepsi kemudahan juga tidak berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan e-banking (Romadon & Nurhapsari, 2020). Demikian juga dengan
(Aprilia & Susanti, 2022) yang menyimpulkan bahwa kemudahan tidak
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA di Kabupaten
Kebumen.

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa perceived ease of use berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan mobile banking BSI (Mustika & Puspita,
2020), persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
mobile banking pada Bank Mandiri (Natalia & Tesniwati, 2021). Sejalan dengan
itu, persepsi kemudahan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan mobile banking (Sultan Hamid, 2019) dan (Saputra & Rekarti, 2021).

Hal ini menunjukkan semakin mudah aplikasi mobile banking itu digunakan, maka
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semakin besar pula minat masyarakat dalam menggunakannya. Penelitian lain
dalam konteks mobile payment menyebutkan bahwa kemudahan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan mobile payment (Setiawan & Setyawati,
2020). Kemudahan juga berpengaruh langsung terhadap minat menggunakan e-
wallet (Nisa & Solekah, 2022). Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya
kemudahan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat
menggunakan e-money di Jawa Tengah (Kurnianingsih & Maharani, 2020). Sejalan
dengan itu, kemudahan penggunaan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah dalam menggunakan mobile banking (Nurdin et al., 2021).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi seseorang dalam memutuskan untuk
menggunakan produk dan layanan jasa bank syariah adalah fitur layanan. Fitur
layanan didefinisikan sebagai karakteristik yang ada dalam produk dan berfungsi
untuk menambah nilai guna dan fungsi produk tersebut, sehingga konsumen akan
puas dan mendapatkan manfaat sesuai dengan kebutuhannya. Fitur layanan dalam
sebuah produk dapat berupa pembayaran tagihan listrik, fitur pembayaran belanja
online, pembelian pulsa dan lain sebagainya (Giriani & Susanti, 2021). Beberapa
penelitian menyimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah pengguna internet banking di BRI Syariah Pusat (Pribadi &
Gunawan, 2020). Fitur layanan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile
banking di kalangan mahasiswa di DKI Jakarta (Kristianti & Pambudi, 2017).
Sejalan dengan itu, fitur layanan juga berpengaruh positif terhadap keputusan
penggunaan e-wallet DANA dan e-money (Aprilia & Susanti, 2022) dan (Giriani &
Susanti, 2021).

Pada penelitian lainnya juga menyimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan internet banking Bank BNI Syariah Kota
Tanggerang Selatan (Igbal et al., 2022). Sejalan dengan itu, fitur layanan juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan BSI
mobile di Kota Banda Aceh (Astuti & Saputra, 2022). Fitur layanan berpengaruh
signifikan terhadap minat pelanggan BSI KCP Mojopahit 2 Kota Mojokerto dalam
menggunakan mobile banking BSI (Hendarti et al., 2023). Namun, berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya, fitur layanan berpengaruh positif tetapi tidak
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signifikan terhadap minat penggunaan e-money di Jawa Tengah (Kurnianingsih &
Maharani, 2020).

Faktor terakhir yang mempengaruhi seseorang dalam memutuskan untuk
menggunakan produk dan layanan jasa bank syariah adalah minat menggunakan.
Pada beberapa penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa minat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan internet banking Bank
Jateng Syariah (Setyoningsih & Bahjahtulloh, 2023), demikian juga dengan
(Ismulyaty & Siswantini, 2017) yang menyimpulkan bahwa minat nasabah
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah bertransaksi menggunakan
internet banking. Sejalan dengan itu, minat nasabah juga berpengaruh positif
terhadap keputusan menggunakan e-banking pada BNI 46 KC Karangayu
Semarang (Romadon & Nurhapsari, 2020).

Berdasarkan pemaparan diatas dan masih ditemukannya gap research dari
beberapa penelitian terdahulu, maka peneliti ingin menguji apakah terdapat
pengaruh kemudahan, fitur layanan, dan literasi keuangan syariah terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile dengan minat menggunakan sebagai variabel
mediasi khususnya pada studi kasus nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) di
Malang Raya. Wilayah Malang Raya ini dipilih sebagai lokasi penelitian
dikarenakan Malang Raya merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur
yang mencakup 3 daerah yakni Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu.
Mengutip dari website malangkota.go.id, Kota Malang dan wilayah regional
Malang Raya yakni Kabupaten Malang dan Kota Batu merupakan kota yang lekat
dengan julukan kota wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa perputaran
perekonomian di wilayah Malang Raya tumbuh seiring dengan banyaknya
wisatawan yang berkunjung dan berwisata di Malang Raya. Selain itu, sebagai kota
pelajar dimana terdapat lebih dari 50 perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
di Kota Malang, mengindikasikan pula bahwa terdapat banyak sekali mahasiswa
dengan proporsi usia yang masuk dalam kategori gen Z. Kategori tersebut
merupakan kelompok usia yang mendapatkan penetrasi internet tertinggi di
Indonesia (APJII, 2023Db).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

N g A~

Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI mobile?
Apakabh fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI mobile?
Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
BSI mobile?

Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan?

Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap minat menggunakan?

Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat menggunakan?
Apakah minat menggunakan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI

mobile?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan secara parsial terhadap keputusan
penggunaan BSI mobile.

Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan secara parsial terhadap keputusan
penggunaan BSI mobile.

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah secara parsial terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan secara parsial terhadap minat
menggunakan.

Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan secara parsial terhadap minat
menggunakan.

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah secara parsial terhadap
minat menggunakan.

Untuk mengetahui pengaruh minat menggunakan secara parsial terhadap

keputusan penggunaan BSI mobile.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan untuk mengetahui seberapa berpengaruh kemudahan, fitur layanan
yang disediakan dan literasi keuangan syariah yang dimiliki nasabah serta minat
menggunakan terhadap keputusan nasabah dalam memakai mobile banking
tersebut. Perusahaan juga dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
evaluasi dan menerapkan strategi baru kedepannya.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur, wawasan dan pengetahuan
di bidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya pada perbankan
syariah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi penelitian

selanjutnya sebagai bahan acuan atau referensi.
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2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah kumpulan hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan mempunyai kaitan dengan penelitian
terbaru yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu ini dikumpulkan sebagai upaya
peneliti untuk mencari perbandingan dan melengkapi data yang dibutuhkan. Berikut
merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai dasar
acuan dan sebagai pembanding untuk mencari novelty dari setiap hasil penelitian.

1. Acelian & Basri (2021) melakukan penelitian dengan judul Analysis of Sales
Promotion, Perceived Ease of Use and Security on Consumer Decisions to Use
DANA Digital Wallet. Penelitian ini menggunakan variabel Sales Promotion,
Perceived Ease of Use, Perceived Security dan Consumer Decision. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat
analisis berupa SPSS versi 25. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu
pelanggan pengguna dompet digital DANA di wilayah DKI Jakarta dengan
sampel sebanyak 100 orang pengguna dompet digital DANA. Hasil dari
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Sales Promotion, Perceived Ease of
Use, dan Perceived Security secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Consumer Decision dalam menggunakan aplikasi dompet
digital DANA.

2. Aprilia & Susanti (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Kemudahan, Fitur Layanan, dan Promosi terhadap Keputusan Penggunaan E-
wallet DANA di Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menggunakan variabel
Kemudahan, Fitur Layanan, Promosi dan Keputusan Penggunaan. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat
analisis berupa SPSS versi 21. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu
pengguna layanan e-wallet DANA di Kabupaten Kebumen dengan sampel
sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa
variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-

15
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wallet DANA. Sedangkan fitur layanan dan promosi secara parsial berpengaruh
positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA. Secara simultan,
variabel kemudahan, fitur layanan dan promosi berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA.

Hendarti dkk. (2023) melakukan penelitian dengan judul A The Knowledge,
Service Features, Benefits, And Convenience and Their Influence on Customer
Interest: Evidence on BSI Mojopahit 2 Kota Mojokerto. Penelitian ini
menggunakan variabel Knowledge, Service Features, Benefits, Convenience,
dan Customer Interest. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dengan alat analisis berupa SPSS versi 24. Adapun populasi
dalam penelitian ini yaitu nasabah BSI KCP Mojopahit 2 Kota Mojokerto yang
menggunakan mobile banking berjumlah 1096 nasabah di tahun 2021 dengan
sampel yang diambil sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa variabel knowledge, service features, benefits, dan
convenience secara parsial berpengaruh signifikan terhadap customer interest
BSI KCP Mojopahit 2 Kota Mojokerto dalam memakai BSI mobile. Selain itu,
hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel knowledge, service
features, benefits, dan convenience secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap customer interest BSI KCP Mojopahit 2 Kota Mojokerto
dalam memakai BSI mobile.

llyana dkk. (2021) melakukan penelitian dengan judul Islamic Financial
Literacy and Its Effects on Intention to Use Islamic Bank. Penelitian ini
menggunakan variabel Hopelessness, Religiosity, Financial Satisfaction,
Islamic Financial Literacy dan Intention to Use. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda dengan alat analisis berupa SPSS versi 20. Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Islam di Yogyakarta dengan sampel
yang diambil sebanyak 347 orang responden. Hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa variabel Hopelessness berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap Islamic Financial Literacy. Varaiabel Religiosity dan

Financial Satisfaction secara parsial berpengaruh positif terhadap Islamic
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Financial Literacy. Variabel Hopelessness, Religiosity, dan Financial
Satisfaction secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Islamic Financial
Literacy. Variabel Islamic Financial Literacy berpengaruh positif terhadap
Intention to Use bank syariah.

Kurnianingsih & Maharani (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Fitur Layanan, dan
Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan E-Money di Jawa Tengah. Penelitian
ini menggunakan variabel Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan,
Fitur Layanan, Kepercayaan dan Minat Penggunaan. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat analisis berupa
SPSS versi 19. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pengguna e-money
di Jawa Tengah sejumlah 2,42 juta akun dengan sampel yang diambil sebanyak
100 responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan
uji parsial variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan fitur layanan
secara parsial berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap minat
penggunaan e-money di Jawa Tengah. Pada variabel kepercayaan, hasil uji
parsial menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan e-money di Jawa Tengah.

Linnatunnisa & Safitri (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Gaya Hidup dan Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Mahasiswa
Menggunakan Mobile Banking yang Dimediasi Sikap Pengguna. Penelitian ini
menggunakan variabel Gaya Hidup, Perceived Ease of Use, Keputusan
Penggunaan dan Sikap Pengguna. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis jalur (Path Analysis) dengan alat analisis berupa software SPSS.
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pengguna Mobile
Banking di Kota Malang dengan sampel yang diambil sebanyak 80 responden.
Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel gaya hidup dan
perceived ease of use secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
sikap pengguna. Variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan mobile banking. Variabel perceived ease of use

tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada
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mahasiswa di Kota Malang. Sedangkan variabel sikap pengguna berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan mobile banking pada
mahasiswa di Kota Malang.

Natalia & Tesniwati (2021) melakukan penelitian dengan judul The Effect of
Perception of Trust, Perception of Ease of Use, Perception of Benefits,
Perception of Risk and Perception of Service Quality on Interest In Using
Mobile Banking Bank Independent In Bekasi City. Penelitian ini menggunakan
variabel Perception of Trust, Perception of Ease of Use, Perception of Benefits,
Perception of Risk, Perception of Service Quality dan Interest In Using Mobile
Banking. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan alat analisis berupa software SPSS versi 24. Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu nasabah Bank Mandiri di Kota Bekasi yang menggunakan
mobile banking dengan sampel yang diambil sebanyak 100 responden. Hasil
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel Perception of Trust,
Perception of Ease of Use, Perception of Benefits, Perception of Risk, dan
Perception of Service Quality secara parsial berpengaruh terhadap Interest In
Using Mobile Banking pada nasabah Bank Mandiri di Kota Bekasi.

Nisa & Solekah (2022) melakukan penelitian dengan judul The Influence of
TAM, Social Influence, Security Relationship Toward Intention to Use E wallet
Through Attitude and Trust. Penelitian ini menggunakan variabel Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Security, Attitude, Trust
dan Intention to Use. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Structural
Equation Model (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan
alat analisis berupa software SmartPLS. Adapun populasi dalam penelitian ini
yaitu masyarakat Kota Malang pengguna e-wallet berupa Gojek, OVO, DANA,
LinkAja dan Jenius yang berusia yang berusia 19-34 tahun dengan sampel yang
diambil sebanyak 150 responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa variabel Perceived Usefulness, Social Influence, dan Security secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Intention to Use e-wallet. Sedangkan
variabel Perceived Ease of Use berpengaruh secara langsung terhadap Intention

to Use e-wallet. Variabel attitude tidak bisa memediasi variabel Perceived
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Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use e-wallet. Akan
tetapi, variabel Trust dapat memediasi secara penuh variabel Security terhadap
Intention to Use e-wallet.

Nugroho & Apriliana (2022) melakukan penelitian dengan judul Islamic
Financial Literacy and Intention to Use Gopay in Yogyakarta: Extended Theory
of Acceptance Models. Penelitian ini menggunakan variabel Islamic Financial
Literacy, Perceived Ease of Use, Perceived Usefullnes, dan Intention in Using.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) dan uji
sobel. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa islam di
Yogyakarta dengan sampel yang diambil sebanyak 150 orang responden. Hasil
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel Islamic Financial Literacy
berpengaruh positif secara parsial terhadap Perceived Usefullnes dan Perceived
Ease of Use. Variabel Perceived Usefullnes dan Perceived Ease of Use secara
parsial berpengaruh positif terhadap Intention in Using Gopay. Islamic
Financial Literacy berpengaruh langsung terhadap Intention in Using Gopay,
Islamic Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Intention in Using
Gopay dengan Perceived Usefullnes sebagai variabel mediasi. Islamic
Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Intention in Using Gopay
dengan Perceived Ease of Use sebagai variabel mediasi.

Nuraini & Cheumar (2023) melakukan penelitian dengan judul An Analysis of
the Influence od Sharia Financial Literacy on Interest in Using Sharia Bank
Products. Penelitian ini menggunakan variabel Sharia Financial Literacy dan
Interest in Using. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana dengan alat analisis berupa SPSS versi 25. Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu remaja masjid di Kota Pekanbaru Riau dengan sampel yang
diambil sebanyak 92 orang responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa variabel Sharia Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Interest in Using remaja masjid di Kota Pekanbaru Riau.

Romadon & Nurhapsari (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Kemudahan terhadap Keputusan Menggunakan E-Banking pada BNI 46 KC

Karangayu Semarang dengan Minat Nasabah dan Kepercayaan sebagai
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Variabel Mediasi. Penelitian ini menggunakan variabel Kemudahan, Minat,
Kepercayaan dan Keputusan Penggunaan. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis jalur (Path Analysis) dengan alat analisis berupa aplikasi SPSS
versi 23. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh nasabah pengguna
e-banking di BNI 46 KC Karangayu Semarang sebanyak 44.380 dengan sampel
yang diambil sebanyak 100 orang responden. Hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa variabel Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap
Minat Nasabah. Variabel Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap
Kepercayaan Nasabah, tetapi variabel Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh
terhadap Keputusan Menggunakan e-banking. Variabel Minat Nasabah dan
Kepercayaan Nasabah secara parsial berpengaruh positif terhadap Keputusan
Menggunakan e-banking. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap
Keputusan Menggunakan e-banking dengan Minat Nasabah sebagai variabel
mediasi. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan
e-banking dengan Kepercayaan Nasabah sebagai variabel mediasi.

Saragi & Rahmi (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah terhadap Keputusan Mahasiswa S-1 Unisba dalam
Menggunakan Produk Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan variabel
Literasi Keuangan Syariah dan Keputusan Menggunakan. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi binner dengan alat analisis berupa aplikasi
SPSS. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa S-1 Unisba
dengan sampel yang diambil sebanyak 100 orang responden. Hasil penelitian
menggunakan regresi logistik binner disimpulkan bahwa indikator variabel
Literasi Keuangan Syariah yakni Pengetahuan, Kemampuan dan Keyakinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Menggunakan produk
bank syariah pada mahasiswa S-1 Unisba.

Setiawan & Setyawati (2020) melakukan penelitian dengan judul The Influence
of Perceived Ease of Use on the Intention to Use Mobile Payment Attitude
Toward Using as Mediator. Penelitian ini menggunakan variabel Perceived
Ease of Use, Attitude Toward Using dan Intention to Use. Teknik analisis yang

digunakan adalah analisis Structural Equation Model (SEM) dengan
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pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan alat analisis berupa software
SmartPLS. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pedagang pasar Taman
Puspa Raya (TPR) sejumlah 168 orang yang menggunakan mobile payment
sebagai alternatif pembayarannya dengan sampel yang diambil sebanyak 45
responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel Perceived
Ease of Use berpengaruh positif terhadap Intention to Use Mobile Payment, hal
ini menunjukkan bahwa ketika muncul teknologi baru di masyarakat mereka
cenderung memiliki niatan untuk menggunakan teknologi tersebut. Variabel
Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using.
Selanjutnya, variabel Attitude Toward Using berpengaruh positif terhadap
Intention to Use Mobile Payment. Terakhir, variabel Perceived Ease of Use
berpengaruh positif terhadap Intention to Use Mobile Payment dengan Attitude
Toward Using sebagai variabel mediasinya.

Setyoningsih & Bahjahtulloh (2023) melakukan penelitian dengan judul Peran
Minat sebagai Variabel Intervening pada Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan,
dan Fitur Layanan terhadap Keputusan Penggunaan Internet Banking (Studi
Nasabah Bank Jateng Syariah). Penelitian ini menggunakan variabel
Religiusitas, Kepercayaan, Fitur Layanan, Keputusan Penggunaan, dan Minat.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan uji
path dengan alat analisis berupa SPSS. Adapun populasi dalam penelitian ini
yaitu nasabah Bank Jateng Syariah yang menggunakan internet banking dengan
sampel yang diambil sebanyak 316 orang responden. Hasil penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa variabel Religiusitas, Kepercayaan dan Fitur
Layanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Menggunakan internet banking Bank Jateng Syariah. Kemudian variabel
Religiusitas, Kepercayaan dan Fitur Layanan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Menggunakan internet banking Bank Jateng
Syariah. Variabel Minat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Menggunakan internet banking Bank Jateng Syariah. Variabel Minat tidak
memediasi pengaruh Religiusitas, Kepercayaan dan Fitur Layanan secara
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parsial terhadap Keputusan Menggunakan internet banking Bank Jateng
Syariah.

Yurmaini dkk. (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah, Pemahaman Shariah Governance terhadap Keputusan
Penggunaan Jasa Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan variabel
Literasi Keuangan Syariah, Pemahaman Shariah Governance, dan Keputusan
Penggunaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dengan alat analisis berupa SPSS versi 25. Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Agama Islam Universitas Al Washliyah Medan dengan sampel yang diambil
sebanyak 18 orang responden. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa
variabel Literasi Keuangan Syariah dan Pemahaman Shariah Governance
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan jasa
perbankan syariah. Variabel Literasi Keuangan Syariah dan Pemahaman
Shariah Governance secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Penggunaan jasa perbankan syariah pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas,

untuk mempermudah dalam memahami poin-poin yang terdapat pada hasil riset

tersebut, maka hasil penelitian terdahulu akan dikelompokkan pada tabel. Adapun

tabel hasil ringkasan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Hasil Penelitian Terdahulu
Nama, Tahun, Judul Variabel Meto.d.e . .
No . . Analisis Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Data
1. | Acelian & Basri Sales Analisis Perceived Ease of
(2021). Analysis of Promotion, Regresi Use berpengaruh
Sales Promotion, Perceived Ease | Linier positif dan
Perceived Ease of Use | of Use, Berganda signifikan
and Security on Perceived terhadap
Consumer Decisions to | Security, Consumer
Decisions dalam




23

Use DANA Digital Consumer menggunakan
Wallet. Decisions aplikasi dompet
digital DANA.
Aprilia & Susanti Kemudahan, Analisis Variabel
(2022). Pengaruh Fitur Layanan, | Regresi Kemudahan tidak
Kemudahan, Fitur Promosi, Linier berpengaruh
Layanan, dan Promosi | Keputusan Berganda terhadap
Terhadap Keputusan Penggunaan Keputusan
Penggunaan E-wallet Penggunaan.
DANA di Kabupaten Variabel Fitur
Kebumen. Layanan
berpengaruh
positif terhadap
Keputusan
Penggunaan.
Hendarti dkk. (2023). A | Knowledge, Analisis Variabel Service
The Knowledge, Service Regresi Features secara
Service Features, Features, Linier parsial
Benefits, and Benefits, Berganda berpengaruh
Convenience and Their | Convenience, signifikan
Influence on Customer | Customer terhadap
Interest: Evidence on Interest Customer Interest
BSI Mojopahit 2 Kota BSI KCP
Mojokerto. Mojopahit 2 Kota
Mojokerto dalam
menggunakan
BSI Mobile
Banking.
Ilyana dkk. (2021). Hopelessness, Analisis Variabel Islamic
Islamic Financial Religiosity, Regresi Financial
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Literacy and Its Effects | Financial Linier Literacy
on Intention to Use Satisfaction, Sederhana berpengaruh
Islamic Bank. Islamic dan Analisis | positif terhadap
Financial Regresi Intention to Use
Literacy, Linier bank syariah pada
Intention to Use | Berganda mahasiswa.
Kurnianingsih & Persepsi Analisis Variabel persepsi
Maharani (2020). Manfaat, Regresi Kemudahan
Pengaruh Persepsi Persepsi Linier Penggunaan dan
Manfaat, Persepsi Kemudahan Berganda Fitur Layanan
Kemudahan Penggunaan, secara parsial
Penggunaan, Fitur Fitur Layanan, berpengaruh
Layanan, dan Kepercayaan, positif, tetapi
Kepercayaan terhadap | Minat tidak signifikan
Minat Penggunaan E- | Penggunaan terhadap Minat
Money di Jawa Tengah. Penggunaan e-
money di Jawa
Tengah.
Linnatunnisa & Safitri | Gaya Hidup, Analisis Jalur | Variabel
(2022). Pengaruh Gaya | Perceived Ease | (Path Perceived Ease of
Hidup dan Perceived of Use, Analysis) Use tidak
Ease of Use terhadap Keputusan berpengaruh
Keputusan Mahasiswa | Penggunaan, terhadap
Menggunakan Mobile | Sikap Pengguna Keputusan
Banking yang Menggunakan
Dimediasi Sikap mobile banking
Pengguna. pada mahasiswa.
Natalia & Tesniwati Perception of Analisis Variabel
(2021). The Effect of Trust, Regresi Perception of

Perception of Trust,

Perception of

Ease of Use




25

Perception of Ease of | Ease of Use, Linier berpengaruh

Use, Perception of Perception of Berganda signifikan

Benefits, Perception of | Benefits, terhadap Interest

Risk and Perception of | Perception of in Using mobile

Service Quality on Risk, Perception banking pada

Interest In Using of Service Bank Mandiri di

Mobile Banking Bank | Quality, Interest Kota Bekasi.

Independent In Bekasi | in Using

City.

Nisa & Solekah (2022). | Perceived Analisis Variabel

The Influence of TAM, | Usefulness, Structural Perceived Ease of

Social Influence, Perceived Ease | Equation Use (PEU)

Security Relationship of Use, Social Modeling berpengaruh

Toward Intention to Influence, Partial Least | secara langsung

Use E wallet Through | Security, Square terhadap

Attitude and Trust. Attitude, Trust, | (SEM-PLS) Intention to Use

Intention to Use (IU) e-wallet

pada masyarakat
Kota Malang.

Nugroho & Apriliana Islamic Analisis Path | Variabel

(2022). Islamic Financial (Analisis Perceived Ease of

Financial Literacy and | Literacy, Jalur) dan Uji | Use secara parsial

Intention to Use Gopay
in Yogyakarta:
Extended Theory of

Acceptance Models.

Perceived Ease
of Use,
Perceived
Usefullnes,
Intention in

Using

Sobel

berpengaruh
positif terhadap
Intention in
Using Gopay.
Islamic Financial
Literacy
berpengaruh
langsung

terhadap
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Intention in
Using Gopay.

10. | Nuraini & Cheumar Sharia Analisis Variabel Sharia
(2023). An Analysis of | Financial Regresi Financial
the Influence od Sharia | Literacy dan Linier Literacy
Financial Literacy on Interest in Sederhana berpengaruh
Interest in Using Using positif dan
Sharia Bank Products. signifikan

terhadap Interest
in Using produk
bank syariah pada
remaja masjid di
Kota Pekanbaru
Riau.

11. | Romadon & Kemudahan, Analisis Jalur | Variabel Persepsi
Nurhapsari (2020). Minat, (Path Kemudahan
Pengaruh Kemudahan | Kepercayaan, Analysis) berpengaruh
terhadap Keputusan Keputusan positif terhadap
Menggunakan E- Penggunaan. Minat Nasabah.

Banking pada BNI 46
KC Karangayu
Semarang dengan
Minat Nasabah dan
Kepercayaan sebagai
Variabel Mediasi.

Variabel Persepsi
Kemudahan tidak
berpengaruh
terhadap
Keputusan
Menggunakan e-
banking. Variabel
Minat Nasabah
secara parsial
berpengaruh
positif terhadap

Keputusan
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Menggunakan e-

banking.

12. | Saragi & Rahmi Literasi Analisis Variabel Literasi
(2022). Pengaruh Keuangan Regresi Keuangan
Literasi Keuangan Syariah dan Binner Syariah
Syariah terhadap Keputusan berpengaruh
Keputusan Mahasiswa | Menggunakan positif dan
S-1 Unisba dalam signifikan
Menggunakan Produk terhadap
Bank Syariah. Keputusan

Menggunakan
produk bank
syariah pada
mahasiswa S-1
Unisba.

13. | Setiawan & Setyawati | Perceived Ease | Analisis Variabel
(2020). The Influence of Use, Structural Perceived Ease of
of Perceived Ease of Intention to Equation Use mempunyai
Use on the Intention to | Use, Attitude Modeling pengaruh positif
Use Mobile Payment Toward Using Partial Least | terhadap
Attitude Toward Using Square Intention to Use
as Mediator (SEM-PLS) | mobile payment.

14. | Setyoningsih & Religiusitas, Analisis Variabel Fitur
Bahjahtulloh (2023). Kepercayaan, Regresi Layanan secara
Peran Minat sebagai Fitur Layanan, | Linier parsial
Variabel Intervening Keputusan Berganda dan | berpengaruh
pada Pengaruh Penggunaan, Uji Path positif dan
Religiusitas, Minat signifikan

Kepercayaan, dan Fitur

Layanan terhadap

terhadap Minat
Menggunakan
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Keputusan Penggunaan
Internet Banking (Studi
Nasabah Bank Jateng
Syariah).

internet banking
Bank Jateng
Syariah. Variabel
Fitur Layanan
dan Minat secara
parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Keputusan
Menggunakan

internet banking

Bank Jateng
Syariah.

15. | Yurmaini dkk. (2022). | Literasi Analisis Literasi
Pengaruh Literasi Keuangan Regresi Keuangan
Keuangan Syariah, Syariah, Linier Syariah secara
Pemahaman Shariah Pemahaman Berganda parsial
Governance terhadap Shariah berpengaruh
Keputusan Penggunaan | Governance, signifikan
Jasa Perbankan Keputusan terhadap
Syariah. Penggunaan Keputusan

Penggunaan jasa
perbankan
syariah pada

mahasiswa.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Kemudahan

2.2.1.1 Definisi Kemudahan

Kemudahan (perceived ease of use) didasarkan pada sejauh mana
keyakinan penggguna bahwa sistem itu mudah digunakan dan tidak diperlukan
usaha yang keras untuk menggunakannya. Istilah itu sesuai dengan pengertian
kemudahan (memudahkan) yang berarti bebas dari kesulitan atau usaha yang
besar (Davis, 1989). Persepsi kemudahan penggunaan bagi konsumen berkaitan
dengan ekspektasi pengguna terhadap teknologi yang mempermudah mereka
untuk cepat beradaptasi secara fisik dan mental (Acelian & Basri, 2021).

Kemudahan penggunaan menjadi nilai penting dalam menentukan
sebuah keputusan, hal ini dikarenakan ketika suatu teknologi dapat digunakan
dengan mudah dan praktis maka penggunanya pun akan merasa nyaman
(Agustiningrum & Andjarwati, 2021). Berdasarkan beberapa definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan merupakan kondisi dimana
seseorang dapat merasakan bahwa teknologi bisa memberikan kemudahan dan
kenyamanan ketika dipakai serta tidak membutuhkan usaha yang besar.
2.2.1.2 Kemudahan dalam Perspektif Islam

Kehidupan modern menuntut masyarakat untuk dapat secara efektif dan
efisien dalam memanfaatkan waktu yang dimiliki dengan teknologi modern saat
ini. Seiring perkembangan internet, bank menawarkan kemudahan melalui e-
banking (SMS banking, mobile banking dan internet banking, sehingga nasabah
dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun (Sudaryanti et al., 2018).
Kemudahan yang diberikan perbankan terutama dalam layanan mobile banking,
sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Qs. An-Nisaa’/4 : 28, yaitu:

B> Sl ald5 208 Gl O 4 Ay

Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah” (Qs. An-Nisaa’/4 : 28)

Ayat tersebut dijelaskan dalam Tafsir Al-Mishbah VVolume 2 karya M.

Quraish Shihab bahwa ketika Allah telah menetapkan suatu hukum, maka

hukum yang Allah tetapkan tersebut tidak akan pernah memberatkan manusia.
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Ketika hukum-hukum tersebut ditetapkan, Allah juga akan meringankan beban
kewajiban yang ada pada manusia karena Allah mengetahui bahwa manusia
diciptakan lemah maka tidak ada yang akan memberatkannya (Shihab, 2005b).
Apabila dikaitkan dengan kemudahan dalam penggunaan mobile banking, maka
lembaga perbankan syariah tentu memberikan kemudahan kepada nasabah
lewat mobile banking sebagai sarana transaksi yang lebih cepat, efektif dan
efisien. Sebagai contoh apabila ingin melakukan transfer maka nasabah tidak
perlu antri di ATM cukup melalui mobile banking, pembayaran tagihan listrik
melalui mobile banking, top up e-wallet melalui mobile banking dan beberapa
urusan lainnya.

2.2.1.3 Kemudahan dalam Mobile Banking

Pengguna electronic banking telah tumbuh di seluruh dunia dan
masyarakat menghargai dengan adanya multi-chanel perbankan dengan
kemudahan dan biaya yang minim dari ATM, internet banking dan layanan
perbankan elektronik lainnya. Adanya peningkatan jumlah masyarakat yang
suka terhadap internet banking dan teknologi yang serupa membuat bank-bank
di seluruh dunia memperkenalkan mobile banking sebagai salah satu layanan
perbankan yang terbaru. Mobile banking ini dihadirkan sebagai layanan untuk
melakukan pembayaran secara online yang menjadi solusi untuk mengatasi dan
membuat micropayments menjadi lebih mudah bagi nasabah dan para pemilik
rekening bank (Audi, 2016).

Mobile banking memiliki fitur layanan yang secara umum meliputi
layanan informasi (cek saldo, mutasi rekening dan lokasi cabang/ATM
terdekat), layanan transaksi (transfer, bayar tagihan, isi saldo/top up e-wallet
dan pembelian pulsa) dan fitur-fitur lainnya. Dengan adanya fitur layanan
tersebut maka akan mempermudah nasabah dalam bertransaksi karena cukup
melalui smartphone tanpa harus melalui teller di bank. Selain itu, proses
transaksi juga dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun (Susanti, 2022). Hal
tersebut tentu sangat menghemat waktu dan transaksi jadi lebih efisien, apalagi
sangat berguna bagi nasabah yang kurang memiliki waktu luang untuk ke bank

karena sibuk bekerja.
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2.2.1.4 Indikator Pengukuran Kemudahan

Berdasarkan penjabaran teori-teori diatas, maka kemudahan (perceived
ease of use) dalam penelitian ini menggunakan indikator pengukuran dari
(Venkatesh & Davis, 2000) yang terdiri dari empat indikator, yaitu:

1. Interaksi yang terjadi antara individu dan sistem yang ada harus jelas
dan mudah dimengerti (clear and understanable).

2. Ketika terjadi interaksi dengan sistem, individu tersebut tidak perlu
melakukan usaha yang berlebihan (does not require a lot of mental
effort).

3. Sistem dapat digunakan dengan mudah (easy to use).

4. Kemudahan dalam menjalankan sistem sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh individu (easy to get the system to do what he/she wants
to do).

2.2.2 Fitur Layanan
2.2.2.1 Definisi Fitur Layanan

Fitur didefinisikan sebagai kunci yang penting dalam sebuah bisnis yang
berfungsi sebagai pembanding dengan produk pesaing. Fitur dapat pula
diartikan sebagai fungsi produk dengan karakteristik yang berbeda (Aprilia &
Susanti, 2022). Dengan kehadiran fitur ini, maka seseorang dapat memilih suatu
produk yang diinginkan. Fitur disini mengacu pada layanan yang tersedia pada
aplikasi dan inovasi yang dikaitkan dengan dukungan teknis, ketersediaan
teknologi yang tepat, pengenalan dan perkembangan layanan elektronik (Poon,
2008).

Fitur layanan menjadi salah satu faktor penting untuk menumbuhkan
rasa percaya konsumen dalam memutuskan untuk melakukan transaksi secara
online atau tidak. Rasa percaya dalam hal ini merupakan kepercayaan
konsumen pada perbankan atau sebagai penyelenggara transaksi online dan
kepercayaan pada kelengkapan fitur layanan yang ada. Sehingga perbankan
harus memiliki upaya yang cukup besar untuk meningkatkan kepercayaan

konsumen agar konsumen terus melakukan transaksi secara online (Rithmaya,
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2016). Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
fitur layanan merupakan satu komponen penting dalam sebuah aplikasi untuk
membedakan antar satu produk dengan pesaingnya yang didukung oleh
kecanggihan teknologi. Fitur layanan ini memungkinkan nasabah atau
pemakainnya untuk memilih layanan apa yang sedang dibutuhkan melalui
mobile banking masing-masing.

2.2.2.2 Fitur Layanan dalam Mobile Banking

Ketika jumlah pengguna mobile banking meningkat, fitur dan fasilitas
yang baru harus tersedia untuk nasabah sehingga dapat memotivasi mereka
menggunakan mobile banking. Fitur layanan yang bagus, dengan kemudahan
dan aksesibilitas yang baik membuat mobile banking sangat menarik bagi
nasabah (Afifah, 2017). Ketersediaan fitur pada mobile banking akan dapat
mempengaruhi keputusan nasabah untuk beralih layanan.

Fitur yang tersedia dalam produk perbankan dapat berupa akses
informasi produk dan layanan online yang mudah (Poon, 2008). Fitur e-service
sangat penting bagi pengguna layanan transfer elektronik. Fitur e-service
memungkinkan dalam mengubah ID pengguna dan kata sandi, mencetak
laporan rekening dari rumah dan memverifikasi transaksi-transaksi yang
dilakukan. Fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet
(Aprilia & Susanti, 2022). Sejalan dengan penelitian sebelumya, fitur layanan
juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan
pembayaran non-tunai pada e-commerce (Hadi et al., 2022).
2.2.2.3 Indikator Pengukuran Fitur Layanan

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan para ahli, fitur layanan dalam
penelitian ini menggunakan indikator pengukuran dari (Poon, 2008) sebagai
berikut:

a. Kemudahan Akses Informasi tentang Produk atau Jasa
Diartikan sebagai kemudahan konsumen dalam mengakses informasi
tentang produk dan layanan online.

b. Keberagaman Layanan Transaksi
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Diartikan sebagai keberagaman layanan yang disediakan oleh
perbankan seperti kemudahan pengguna dalam mencetak laporan
rekening dari rumah dan memverifikasi semua transaksi.
c. Keberagaman Fitur
Keberagaman fitur dapat berupa pengubahan ID dan password dalam
fitur mobile banking. Kelengkapan fitur akan berpengaruh terhadap
penggunaan teknologi dan dapat pula meningkatkan loyalitas nasabah.
d. Inovasi Produk
Diartikan sebagai adanya inovasi produk barang maupun jasa akan

mempengaruhi minat konsumen dalam menggunakan produk tersebut.

2.2.3 Literasi Keuangan Syariah
2.2.3.1 Definisi Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan
yang dimiliki oleh satu individu yang berpengaruh terhadap sikap dan
perilakunya untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan cara
mengelola keuangan yang baik untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2017).
Literasi keuangan juga didefinisikan sebagai pemahaman tentang cara
mengelola aset berupa uang dengan tepat dan akurat sehingga dapat terbebas
dari masalah keuangan (Nugroho & Apriliana, 2022). Literasi keuangan dalam
definisi lain adalah tingkatan pemahaman seseorang tentang konsep keuangan
dan kemampuan mengurus keuangannya sendiri dengan tepat, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang sehingga dapat mengubah keadaan
finansialnya menjadi lebih baik lagi (Rahmawati & Hamdan, 2021).

Literasi keuangan kemudian diadopsi dan disesuaikan dengan
pandangan agama islam sehingga melahirkan konsep literasi keuangan syariah.
Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menggunakan keterampilan, pengetahuan, dan sikap keuangan untuk
mengelola uang sesuai ajaran agama islam (Nuraini & Cheumar, 2023). Definisi
lain menyebutkan literasi keuangan syariah adalah pandangan bahwa
masyarakat telah mengetahui dan memahami tentang produk, layanan keuangan
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syariah dan lembaga-lembaga keuangan syariah yang kemudian diharapkan
akan berdampak pada peningkatan perilaku masyarakat dalam mengelola
keuangan secara syariah (Saragi & Rahmi, 2022).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan syariah merupakan tingkat pemahaman dan kemampuan
seseorang mengenai konsep keuangan syariah, produk dan layanan keuangan
syariah dan bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik berdasarkan
prinsip syariah. Literasi keuangan syariah yang baik diharapkan mampu
menghindarkan masyarakat dari masalah keuangan yang biasa terjadi seperti
terlilit pinjaman online, perilaku konsumtif, investasi bodong dan masalah
keuangan lainnnya.
2.2.3.2 Literasi Keuangan Syariah dalam Perspektif Islam

IImu pengetahuan dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting dalam
islam. Mencari ilmu sangat dianjurkan dalam islam bahkan dihukumi wajib bagi
setiap muslim, seperti hadits riwayat Imam Tirmidzi berikut.

Artinya: “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim”.

Hadits tersebut dapat dikaitkan dengan literasi keuangan syariah dimana
setiap umat islam dituntut untuk mengetahui berbagai hal yang berkaitan
dengan ibadah dan urusan sehari-hari termasuk perdagangan, keuangan dan
perekonomian. Memiliki pengetahuan tentang keuangan syariah merupakan
kewajiban agama bagi setiap umat islam agar dapat mewujudkan kesuksesan
dunia akhirat (Rahim et al., 2016). Disamping itu, literasi keuangan syariah
yang baik akan membawa manusia terhindar dari masalah-masalah keuangan.
Al-Qur’an telah memberikan tuntunan kepada manusia agar dapat mengelola
keuangan dengan baik dan tidak menghambur-hamburkan hartanya dengan
berlebihan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-
Israa’/17 : 26 dan 27, yaitu:
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O 918 G B B (Y1) 1 538 V5 ) 505 xSy s 1 15 Ty
(YV) 5588 4 Dt 8185 (pbliil)

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.” (Qs. Al-Israa’/17 : 26 dan 27)

Tafsir Al-Mishbah Volume 7 kaya M. Quraish Shihab memberikan
penjelasan tentang kedua ayat diatas yang merupakan anjuran kepada umat
manusia untuk mengelola uang atau harta dengan baik, tidak menghamburkan
harta yang dimiliki dengan boros dan akan lebih baik apabila sebagian harta
tersebut disedekahkan kepada orang yang lebih memutuhkan. Perilaku boros
dengan menghamburkan harta tidak pada tempatnya dan tidak mendatangkan
kemaslahatan, maka termasuk salah satu sifat setan yang dapat menjerumuskan
kepada kekufuran (Shihab, 2005c). Apabila dikaitkan dengan literasi keuangan
syariah, maka umat manusia hendaknya menjauhi perilaku tersebut dengan cara
mempelajari tentang literasi keuangan syariah dan mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
2.2.3.3 Klasifikasi Tingkat Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014) dalam (Kusumadewi et al.,
2019) mengelompokkan tingkat literasi keuangan menjadi empat tingkatan
yaitu:

a. Well Litterate

Tingkatan ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki pengetahuan dan

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan, produk, fitur, risiko, hak dan

kewajiban serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan.
b. Sufficient Litterate

Tingkatan ini menunjukkan pengetahuan dan keyakinan tentang

lembaga jasa keuangan, produk, fitur, risiko, hak dan kewajiban tetapi

tidak memiliki keterampilan dalam menggunakannya.
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c. Less Litterate
Tingkatan ini hanya menunjukkan seseorang memiliki pengetahuan
tentang lembaga jasa keuangan dan produk-produknya saja.
d. Not Litterate
Tingkatan ini menunjukkan seseorang tidak memiliki pengetahuan dan
keyakinan pada lembaga jasa keuangan dan produk-produknya serta
tidak memiliki keterampilan dalam menggunakannya.
2.2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menurut
Lusardi & Mitchell dalam (Kusumadewi et al., 2019) dapat dibedakan menjadi
empat faktor demografi yaitu:
a. Usia
Usia menunjukkan tingkat literasi keuangan, dimana tingkat literasi
pada usia remaja dapat dikatakan masih rendah. Kemudian tingkat
literasi tertinggi ada pada usia dewasa dengan rentang 20-50 tahun, dan
pada usia lanjut (lansia) tingkat literasi keuangan juga rendah.
b. Jenis Kelamin
Secara empiris gender memiliki pengaruh besar terhadap literasi
keuangan seseorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan
memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah daripada laki-laki.
Hal ini dibuktikan bahwa perempuan merupakan mayoritas korban
penipuan keuangan.
c. Pendidikan
Pendidikan yang lebih rendah menunjukkan rendahnya tingkat
pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan
sehingga sangat rentan mengalami masalah keuangan.
d. Pendapatan
Selain ketiga faktor sebelumnya, faktor pendapatan juga sangat
berpengaruh pada tingkat literasi keuangan. Karyawan yang memiliki
penghasilan rendah dinilai memiliki literasi keuangan yang rendah

dibandingkan karyawan yang berpenghasilan tinggi, tetapi memiliki
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tingkat literasi keuangan lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang
menganggur.
2.2.3.5 Indikator Literasi Keuangan Syariah
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan para ahli, literasi keuangan
syariah dalam penelitian ini menggunakan indikator pengukuran yang
dikembangkan oleh (Rahim et al., 2016) yang terdiri dari tiga indikator berikut:
1. Hopelessness (Keputusasaan)
Keputusasaan berhubungan dengan dampak negatif di beberapa aspek
seperti perilaku keuangan dan kesejahteraan yang dirasakan.
Keputusasaan ini akan berdampak pada masalah keuangan dan akan
mengurangi tingkat kesejahteraannya.
2. Religiosity (Religiusitas)
Religiusitas diartikan sebagai sejauh mana seseorang meyakini adanya
tuhan, nilai dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Religiusitas dianggap berperan penting untuk mempengaruhi individu
dalam membuat keputusan keuangan.
3. Financial Satisfaction (Kepuasan Finansial)
Kepuasan finansial secara umum menggambarkan seorang individu
merasa puas dengan finansialnya. Kepuasan finansial juga mengacu
pada besarnya kekayaan yang dimiliki seseorang untuk memenuhi

kewajiban hidupnya.

2.2.4 Keputusan Penggunaan

2.2.4.1 Definisi Keputusan Penggunaan

Keputusan penggunaan merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui
konsumen untuk menentukan jenis produk atau jasa yang akan dibeli.
Keputusan penggunaan disini ditentukan berdasarkan perbedaan harga yakni
untuk barang atau jasa yang bernilai jual rendah (low-involment), maka proses
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan mudah. Sedangkan untuk
barang atau jasa yang bernilai jual tinggi (hight-involment), maka proses

pengambilan keputusan akan dilakukan dengan lebih matang melalui
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pertimbangan yang baik (Dahlan, 2019) dalam (Rinaldi et al., 2020). Selain itu,
keputusan pembelian dapat diartikan sebagai proses transaksi yang memiliki
alternatif pilihan produk dan jasa melalui media online (Devaraj et al., 2003).
Keputusan pembelian adalah bagaimana sikap dan perilaku konsumen dalam
memilih dua atau lebih pilihan yang tersedia berdasarkan beberapa perhitungan
dan alternatif pertimbangan (Kuswanto, 2021). Keputusan penggunaan
merupakan sikap konsumen untuk memilih salah satu alternatif pilihan yang ada
(Aprilia & Susanti, 2022).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
keputusan penggunaan merupakan sikap calon konsumen untuk
mempertimbangkan beberapa alternatif pilihan yang ada untuk kemudian
diputuskan apakah akan dibeli dan digunakan atau tidak. Keputusan
penggunaan ini dibuat dengan pertimbangan yang matang dan memperhatikan
aspek manfaat yang akan didapatkan calon konsumen nantinya. Sehingga calon
konsumen dapat meminimalisir kerugian yang mungkin akan timbul dari
keputusan yang telah dibuatnya.
2.2.4.2 Keputusan Penggunaan dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif islam pengambilan keputusan penggunaan atau
keputusan pembelian suatu produk barang atau jasa harus memilih produk yang
halal, baik dan suci agar dapat membawa manfaat yang baik bagi penggunanya.
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-Bagarah/2 : 168,
yaitu:

M@&;ﬁﬁ;gw@ggwfgyj@vy&fﬂs@&w;fw@g

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan;
karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Qs. Al-

Bagarah/2 : 168)

Avyat tersebut dijelaskan dalam Tafsir Al-Mishbah Volume 1 kaya M.
Quraish Shihab bahwa Allah memerintahkan kepada seluruh manusia baik
orang mukmin maupun orang kafir untuk memakan makanan yang halal dan

baik. Makanan halal disini berarti makanan yang tidak dilarang oleh agama
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karena zatnya seperti babi, bangkai dan darah; dan dilarang karena tidak
diizinkan oleh pemiliknya digunakan atau dimakan. Allah juga telah
mengingatkan dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena
setan mampu menjerumuskan manusia ke dalam bahya bahkan hingga ke
neraka (Shihab, 2005a).

Apabila dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan untuk
memakai atau membeli produk berupa barang atau jasa, umat islam harus
memilih produk yang halal. Layanan mobile banking merupakan produk
perbankan yang baik dan halal ketika digunakan karena memberikan banyak
kemudahan dan manfaat kepada nasabah sehingga transaksi menjadi lebih cepat
dan efisien tanpa harus datang ke bank secara langsung.
2.2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Penggunaan

Kotler dan Keller (2012:151) dalam (Finanda & Wiwaha, 2017),
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian yaitu:

a. Faktor budaya merupakan faktor yang dipengaruhi oleh nilai budaya,
adat istiadat dan cara hidup yang berada di sekitar masyarakat. Adapun
indikator dari faktor budaya adalah rasa percaya terhadap suatu produk,
baik dan buruknya suatu produk dan adanya dorongan dalam memilih
suatu produk.

b. Faktor sosial merupakan faktor formal atau informal yang berasal dari
orang lain. Adapun indikator dari faktor sosial adalah keberadaan
keluarga, saudara dan teman untuk memilih suatu produk.

c. Faktor pribadi merupakan faktor yang berasal dari dalam diri manusia
itu sendiri. Adapun indikator dari faktor pribadi adalah dengan melihat
pekerjaan, usia dan pendapatan yang diperoleh.

d. Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan
seseorang. Adapun indikator dari faktor psikologis adalah dengan
melihat motivasi yang dimiliki, sikap dan pengalaman yang telah dilalui.
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2.2.4.4 Pihak yang Berperan dalam Pengambilan Keputusan Penggunaan

Keputusan penggunaan sangat erat kaitannya dengan perilaku
konsumen atau dalam hal ini adalah nasabah perbankan. Keputusan penggunaan
jasa lebih dikenal sebagai keputusan pembelian merupakan salah satu dari
perilaku konsumen. Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan
keputusan penggunaan baik barang maupun jasa (Batu et al., 2020). Dalam
proses pengambilan keputusan terdapat faktor utama yang mempengaruhi yakni
keterlibatan beberapa pihak. Adapun beberapa pihak yang memiliki keterlibatan
dalam proses pengambilan keputusan menurut Ali Hasan (2008:138) dalam
(Kuswanto, 2021) yaitu:
a. Intitator merupakan seseorang yang pertama memiliki inisiatif dan
mengusulkan untuk membeli produk atas dasar kebutuhan yang belum
terpenuhi.
b. Influencer adalah seseorang yang mempengaruhi orang lain untuk
melakukan pembelian berdasarkan nasihat atau pendapat yang
dimilikinya.
c. Decider merupakan orang yang berperan sebagai pengambil keputusan
terhadap jadi atau tidaknya produk itu dibeli, produk mana yang akan
dibeli, bagaimana cara dalam melakukan pembelian dan dimana produk
tersebut dibeli.
d. Buyer merupakan orang yang melakukan pembelian secara aktual atau
pembelian yang benar-benar dilakukan oleh konsumen.
e. User merupakan orang yang menggunakan, mengkonsumsi dan
memanfaatkan produk yang telah dibeli.
2.2.4.5 Tahapan-Tahapan Keputusan Penggunaan

Dalam mengambil suatu keputusan tentu terdapat tahapan-tahapan yang
harus dilewati. Menurut Turban et al. (2015) dalam (Agustiningrum &
Andjarwati, 2021) terdapat lima tahapan dalam pengambilan keputusan oleh

konsumen diantaranya:
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a. Pengenalan Masalah
Pengenalan masalah terjadi ketika konsumen dihadapkan pada pilihan
dan apa yang mereka inginkan.
b. Pencarian Informasi
Tahapan ini berarti konsumen sudah mengetahui kebutuhan yang
diinginkan dan mencari informasi dari berbagai sumber. Sumber-
sumber informasi yang didapatkan konsumen berasal dari:
1) Pribadi
Berasal dari keluarga, teman, kenalan dan tetangga.
2) Bisnis
Berasal dari periklanan, staf penjualan, kemasan dan penyajian.
3) Umum
Berasal dari media masa dan organisasi konsumen.
4) Pengalaman
Berasal dari penanganan, inspeksi dan penggunaan produk.
c. Evaluasi Alternatif
Pada tahap ini konsumen memiliki pilihan yang sudah dapat disesuaikan
dengan kebutuhannya. Terdapat lima konsep yang digunakan dalam
mengevaluasi alternatif pilihan konsumen antara lain:
1) Fitur produk atau spesifikasi khusus dan perhatian pelanggan
terhadap produk atau jasa.
2) Distributor lebih memperhatikan pentingnya fitur produk daripada
menekankan ciri produk.
3) Kepercayaan konsumen pada atribut merek yang mencolok.
4) Manfaat dan kepuasan yang diharapkan konsumen berbeda setiap
harinya.
5) Bagaimana prosedur yang digunakan konsumen untuk
mengevaluasi sekian banyak karakteristik suatu produk.
d. Pengambilan Keputusan
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi konsumen dalam mengambil

keputusan pembelian, yakni:
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1) Perspektif orang lain yang berasal dari keluarga, tetangga, teman,
orang kepercayaan, dll.

2) Situasi yang tak terduga seperti harga, manfaat yang diharapkan,
pendapatan keluarga.

3) Faktor yang dapat diprediksi seperti pengantisipasian konsumen
terhadap faktor situasional.

Perilaku Pasca Pembelian

Perilaku pasca pembelian dapat tercermin dari tingkat kepuasan

konsumen. Para distributor harus memantau kepuasan konsumen setelah

melakukan pembelian dengan tujuan agar terdapat repeat order.

2.2.4.6 Indikator Pengukuran Keputusan Penggunaan

Berdasarkan pemaparan teori-teori ahli, penelitian ini menggunakan

indikator pengukuran keputusan penggunaan dari Kotler & Amstrong (2021)

dalam (Mahesazzumar & Rahmi, 2022), sebagai berikut:

a.

Recognition of Needs (Pengenalan Kebutuhan)

Bekaitan dengan kondisi individu yang memiliki keinginan untuk
memuaskan dan memenuhi kebutuhannya karena adanya pengaruh
internal maupun eksternal.

Information Search (Pencarian Informasi)

Berkaitan dengan proses individu mencari informasi tentang produk
atau layanan yang diinginkan, baik dari sumber pengalaman pribadi,
keluarga, teman, media sosial, internet dan lain sebagainya.

Evaluation of Alternatives (Evaluasi Alternatif)

Berkaitan dengan tahap individu melakukan penilaian terhadap
beberapa alternatif yang ada untuk menentukan keputusan pembelian.
Purchase Decision (Keputusan Pembelian)

Keputusan ini didasarkan pada beberapa faktor seperti sikap dan faktor
situasional yang tidak dapat ditentukan.

Post-Purchase Behaviour (Perilaku Pasca Pembelian)

Berkaitan dengan perasaan puas setelah membeli atau menggunakan

produk dan layanan, yang akan mempengaruhi perilaku selanjutnya.
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2.2.5 Minat Menggunakan
2.2.5.1 Definisi Minat Menggunakan

Minat merupakan rasa ketertarikan yang timbul setelah melihat suatu
produk baru dan ada rasa ingin mencoba dan akhirnya muncul keinginan untuk
membeli dan menggunakan produk tersebut (Kotler, 2009) dalam
(Kurnianingsih & Maharani, 2020). Minat merupakan kondisi dimana ketika
seseorang diberikan kebebasan memilih, maka akan termotivasi untuk
melakukan sesuatu yang diinginkan (Ernayani, 2023). Minat akan muncul
seiring adanya perhatian lebih yang diberikan seseorang pada suatu produk atau
sistem yang baru dan mempertimbangkannya apakah layak atau tidak untuk
digunakan (Sultan Hamid, 2019).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
menggunakan merupakan perasaan tertarik pada satu produk, dimana perasaan
tersebut muncul seiring dengan perhatian lebih yang diberikan dan kemudian
memunculkan keinginan untuk menggunakan produk tersebut. Pada prosesnya
ketika muncul ketertarikan pada suatu produk, layanan maupun sistem, maka
seseorang itu akan mempertimbangkan pula bagaimana produk atau layanan
tersebut memberikan manfaat baginya. Ketika ada manfaat yang didapatkan dan
sesuai dengan kebutuhannya, maka minat menggunakan ini akan berdampak
positif terhadap keputusan menggunakan.
2.2.5.2 Minat Menggunakan dalam Perspektif Islam

Minat menggunakan erat kaitannya dengan sikap individu dalam
merespon adanya rangsagan yang muncul seperti adanya produk baru dengan
tampilan yang menarik, fitur layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan lain
sebagainnya. Apabila dikaitkan dengan perspektif islam, minat menggunakan

sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-Israa’/17 : 84, yaitu:

Yoo 5T 5 1 2T a0 lse I as 288

Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”
(Qs. Al-Israa’/17 : 84)
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Tafsir Al-Mishbah Volume 7 kaya M. Quraish Shihab menafsirkan ayat
tersebut bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan masing-masing,
memiliki potensi dan pembawaan yang menjadi pendorong aktivitasnya. Setiap
manusia bisa mengambil sikap dan melakukan berbagai hal sesuai dengan
keadaan jiwa dan budi pekertinya. Manusia diberikan kebebasan untuk
melakukan apa yang dianggapnya baik, tetapi Allah tetap menjadi penentu siapa
yang berbuat baik dan buruk serta akan memberikan balasan yang sesuai
(Shihab, 2005c). Berdasarkan tafsir tersebut dapat disimpulkan pula bahwa
setiap manusia memiliki dorongan untuk melakukan apa yang mereka inginkan,
mendapatkan sesuatu hal dan menggunakan suatu produk atau layanan. Hal ini
juga berlaku pada minat menggunakan produk dan layanan perbankan syariah.
Mayarakat bebas untuk memilih dan menggunakan produk atau layanan
perbankan syariah yang sesuai dengan kebutuhan dan yang mampu
menciptakan rasa senang dan puas ketika menggunakannya.
2.2.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat menurut Crow
(2018) dalam (Nuraini et al., 2023) adalah sebagai berikut:

a. Faktor Kebutuhan dari dalam Diri

Berhubungan dengan kebutuhan untuk mempertahankan diri dari rasa

sakit, rasa lapar, rasa takut dan lain sebagainya. Faktor ini lebih

mengarah kepada kebutuhan jasmani dan rohani.
b. Faktor Motif Sosial

Berhubungan dengan cara penyesuaian diri untuk bisa diterima dan

diakui di lingkungan sekitar. Faktor ini juga mengarah kepada

pemenuhan kebutuhan dengan bekerja, mendapatkan perhatian dan
penghargaan dari lingkungan sekitarnya.
c. Faktor Emosional

Minat berkaitan erat dengan perasaan dan emosi. Keberhasilan yang

dicapai oleh seseorang dipengaruhi oleh dorongan minat dan akan

menimbulkan perasaan senang. Begitu pun sebaiknya, ketika
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mengalami kegagalan maka akan berpengaruh terhadap menurunnya

minat seseorang.

2.2.5.4 Indikator Minat Menggunakan

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan para ahli, minat

menggunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator pengukuran (Amin
et al., 2011), sebagai berikut:

a.

Attitude (Sikap)

Sikap mengacu pada akibat yang ditimbulkan dari perasaan positif atau
negatif seseorang dalam melakukan perilaku tertentu.

Social Influence (Pengaruh Sosial)

Berkaitan dengan norma subjektif atau tekanan normatif yang
didefinisikan sebagai persepsi seseorang terhadap kepercayaan orang
lain sehingga dapat mempengaruhi untuk melakukan atau tidak perilaku
tersebut.

Religious Obligation (Kewajiban Agama)

Berkaitan dengan peran agama dalam mempengaruhi pilihan dan
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang.

Government Support (Dukungan Pemerintah)

Berkaitan dengan tindakan pemerintah yang dapat mempengaruhi
perilaku, keputusan dalam perusahaan, bisnis maupun pada sektor
perbankan.

Pricing (Penetapan Harga)

Penetapan harga mengacu pada tindakan bank syariah untuk
menetapkan harga yang paling tepat untuk produk atau layanan jasa
yang disediakan.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu pengaruh kemudahan, fitur layanan, dan

literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan BSI mobile dengan minat

menggunakan sebagai variabel mediasi, maka kerangka konseptual pada penelitian

ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Kemudahan
(X1)

Keputusan
Penggunaan
(Y)

Minat
Menggunakan

(Z)

Literasi Keuangan
Syariah
(X3)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berkaitan dengan kerangka konseptual diatas, peneliti berusaha menjelaskan
apakah terdapat pengaruh dari variabel kemudahan (X1), fitur layanan (X2), dan
literasi keuangan syariah (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) BSI mobile
dengan variabel minat menggunakan (Z) sebagai variabel mediasi. Anak panah
menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial pada variabel X1, X2, dan X3
terhadap variabel Y, variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Z, dan variabel Z
terhadap variabel Y.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau asumsi yang dibuat peneliti dan
masih perlu dilakukan pengujian. Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka,
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.4.1 Hubungan Kemudahan dengan Keputusan Penggunaan
Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
konsumen menggunakan aplikasi dompet digital DANA (Acelian & Basri, 2021).
Sejalan dengan Acelian & Basri (2021), (Surgawan & Susila, 2023) dan
(Widiyanti, 2020) menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet. Selain itu pada penelitian

lainnya yang berkaitan dengan keputusan penggunaan mobile banking
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menyebutkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking BRI (Kurniaputra & Nurhadi,
2018). Sejalan dengan itu, kemudahan juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan layanan mobile banking pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Warmadewa (Predana et al., 2020). Persepsi kemudahan
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pelanggan
menggunakan internet banking Bank BRI di Surabaya (Lestari, 2018).
Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah:
H1: Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

2.4.2 Hubungan Fitur Layanan dengan Keputusan Penggunaan

Fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah pengguna internet banking di BRI Syariah Pusat (Pribadi & Gunawan,
2020). Fitur layanan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking di
kalangan mahasiswa di DKI Jakarta (Kristianti & Pambudi, 2017). Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan pembayaran non tunai pada e-commerce (Hadi et al.,
2022). Fitur layanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet
Dana di Kabupaten Kebumen (Aprilia & Susanti, 2022). Fitur layanan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-money (Giriani & Susanti, 2021).
Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah:
H2: Fitur Layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Penggunaan BSI Mobile

2.4.3 Hubungan Literasi Keuangan Syariah dengan Keputusan Penggunaan
Literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan mahasiswa menggunakan layanan perbankan syariah (Yurmaini et al.,
2022). Sejalan dengan Yurmaini etal (2022), (Saragi & Rahmi, 2022) dan
(Mubarok et al., 2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan
produk perbankan syariah. Selain itu dalam penelitian lainnya menyebutkan
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bahwa literasi keuangan syariah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah (Salim et al.,
2022). Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya
adalah:

H3: Literasi Keuangan Syariah secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Keputusan Penggunaan BSI Mobile

2.4.4 Hubungan Kemudahan dengan Minat Menggunakan

Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam
menggunakan internet banking (Ismulyaty & Siswantini, 2017). Selain itu dalam
penelitian tentang minat menggunakan mobile banking, perceived ease of use
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking di Thanh Hoa
Vietnam (Le et al., 2020). Sejalan dengan itu, (Sultan Hamid, 2019) dan (Saputra
& Rekarti, 2021) menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Penelitian lainnya
juga menyebutkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan mobile banking BRI (Mulfadina & Sari, 2019). Perceived
ease of use berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking BSI
(Mustika & Puspita, 2020). Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesisnya adalah:
H4: Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Menggunakan

2.4.5 Hubungan Fitur Layanan dengan Minat Menggunakan

Fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan internet
banking Bank BNI Syariah Kota Tanggerang Selatan (Igbal et al., 2022). Pada
penelitian tentang minat menggunakan internet banking, (Setyoningsih &
Bahjahtulloh, 2023) dan (Bakhtiar et al., 2020) menyebutkan bahwa fitur layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan internet banking
di bank syariah. Penelitian lainnya juga menyebutkan fitur layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan BSI mobile di Kota

Banda Aceh (Astuti & Saputra, 2022). Sejalan dengan itu penelitian lainnya
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menyebutkan bahwa fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan e-banking di bank syariah XXX (Nagib et al., 2021). Fitur
layanan juga berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi Livin
by Mandiri (Suryani & Kusumawati, 2022). Berdasarkan asumsi tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah:

H5: Fitur Layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat
Menggunakan

2.4.6 Hubungan Literasi Keuangan Syariah dengan Minat Menggunakan

Literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat menggunakan
Gopay (Nugroho & Apriliana, 2022). Selain itu dalam penelitian lainnya literasi
keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat menggunakan produk bank
syariah (Adiyanto & Purnomo, 2021). Sejalan dengan penelitian tersebut,
(Ernayani, 2023) dan (Nuraini & Cheumar, 2023) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan produk keuangan bank syariah. Selain
itu, literasi keuangan syariah juga berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan produk-produk bank syariah (Rahmawati &
Hamdan, 2021). Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan bank syariah (llyana et al., 2021). Berdasarkan asumsi tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah:
H6: Literasi Keuangan Syariah secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Minat Menggunakan

2.4.7 Hubungan Minat Menggunakan dengan Keputusan Penggunaan

Minat nasabah berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah bertransaksi
menggunakan internet banking (Ismulyaty & Siswantini, 2017). Sejalan dengan
Ismulyaty & Siswantini (2017), penelitian lain menyebutkan bahwa minat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan internet
banking Bank Jateng Syariah (Setyoningsih & Bahjahtulloh, 2023). Minat
nasabah berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan e-banking pada
BNI 46 KC Karangayu Semarang (Romadon & Nurhapsari, 2020). Minat
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menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan

platform kitabisa.com (Sufyan & Mas’ud, 2022). Berdasarkan asumsi tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya adalah:

H7: Minat Menggunakan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, dirumuskan dalam tabel

2.2 berikut:
Tabel 2. 2
Hipotesis Penelitian
Hipotesis
H1 Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

H2

Fitur Layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

H3

Literasi Keuangan Syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Penggunaan BSI Mobile

H4

Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Menggunakan

HS

Fitur Layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat

Menggunakan

H6

H7

Literasi Keuangan Syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Minat Menggunakan
Minat Menggunakan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode assosiative
research. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data
kuantitatif yakni berupa angka atau bilangan (Suliyanto, 2018). Assosiative
research adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan atau
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitan asosiatif ini dibedakan menjadi
2 berdasarkan tujuan analisisnya. Apabila tujuan penelitian untuk menganalisis
hubungan antar variabel, maka disebut penelitian asosiatif korelasional. Jika tujuan
penelitian untuk menganalisis pengaruh antar variabel, maka disebut penelitian
asosiatif kausal (Suliyanto, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh antar variabel sehingga menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal.
Adapun pengaruh antar variabel yang akan dibahas adalah variabel kemudahan
(X1), fitur layanan (X2), dan literasi keuangan syariah (X3) sebagai variabel bebas
(independent) dan variabel keputusan penggunaan (Y) sebagai variabel terikat
(dependent) serta variabel minat menggunakan (Z) sebagai variabel mediasi

(intervening).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada nasabah pengguna BSI mobile di wilayah
Malang Raya. Malang Raya mencakup wilayah Kota Malang, Kota Batu dan
Kabupaten Malang. Malang Raya dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan
wilayah Malang Raya sebagai salah satu daerah yang berada di Provinsi Jawa
Timur, dimana menurut hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023, menyebutkan bahwa Provinsi Jawa
Timur berada pada posisi kelima dengan tingkat penetrasi internet sebesar 81,26%
di Indonesia (Naurah, 2023). Selain itu, mengutip dari website resmi BAPPEDA
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) di Provinsi Jawa Timur berdasarkan

sensus penduduk tahun 2020 proporsi generasi Z adalah 24,80% dan proporsi
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generasi millenial adalah 24,34% dari total populasi di Jawa Timur. Hal ini berarti
komposisi penduduk di Provinsi Jawa Timur didominasi oleh generasi Z dan
milenial yang termasuk dalam usia produktif, sehingga membuka peluang untuk
dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi (BAPPEDA JATIM, 2021). Kedua
generasi tersebut juga merupakan kelompok usia dengan penetrasi internet tertinggi
berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh APJII tahun 2023. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penduduk di wilayah Malang Raya sebagai salah satu
bagian dari Provinsi Jawa Timur, menggunakan perantara internet sebagai media
untuk mengakses layanan keuangan dan transaksi online yang salah satunya melalui

mobile banking.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dicari karakteristiknya.
Populasi tidak hanya terdiri dari manusia atau makhluk hidup saja, akan tetapi
dapat berupa benda mati. Populasi bukan sekedar pada ukuran subjek yang
diteliti, tetapi termasuk pada karakteristik dan sifat dari subjek tersebut
(Suliyanto, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank
Syariah Indonesia (BSI) di wilayah Malang Raya.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diuji karakteristiknya
(Suliyanto, 2018). Definisi lainnya menyebutkan bahwa sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila
jumlah populasi cukup besar, maka peneliti dapat menggunakan sampel untuk
penelitiannya. Sehingga sampel yang diambil dari populasi harus dapat mewakili
atau representatif (Sugiyono, 2013). Penelitian ini mengambil sampel yakni
nasabah pengguna BSI mobile di wilayah Malang Raya.

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini didasarkan pada rumus Hair
mengingat jumlah populasi belum diketahui dengan pasti. Jumlah sampel yang
dipakai harus sesuai dengan banyaknya indikator di kuesioner, dengan syarat

jumlah indikator dikali dengan 5 sampai 10 (Hair et al., 2010). Adapun
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perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Hair pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Sampel = jumlah indikator x 5
=21x5
=105
Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 105 responden. Sehingga pada penelitian ini penulis harus

mengambil sampel sebanyak 105 nasabah pengguna BSI mobile.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan Non Probability Sampling yakni
Convenience Sampling. Non Probability Sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dimana setiap anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama
untuk menjadi sampel dalam penelitian (Suliyanto, 2018). Convenience Sampling
merupakan metode untuk menentukan sampel yang didasarkan pada kebetulan
dimana anggota populasi yang ditemui oleh peneliti dan bersedia menjadi
responden maka itu yang akan dijadikan sampel (Suliyanto, 2018). Sehingga
siapapun nasabah BSI yang ditemui dan menggunakan mobile banking BSI serta

bersedia menjadi responden, maka akan dijadikan sampel oleh peneliti.

3.5 Data dan Jenis Data

3.5.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber pertama (Suliyanto, 2018). Penelitian ini mendapatkan data
primer secara langsung dari pihak pertama pada subyek penelitianini. Data primer
yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil jawaban responden yang berasal
dari kuesioner (angket) yang dibagikan kepada nasabah pengguna BSI mobile di
wilayah Malang Raya.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
subjek penelitian. Data sekunder ini telah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak

lain yang bisa berupa data statistik hasil penelitian dari buku, laporan survei, surat
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kabar/majalah, dokumentasi dan arsip-arsip resmi lainnya (Suliyanto, 2018).
Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi teori-teori tentang kemudahan, fitur
layanan, literasi keuangan syariah, minat menggunakan dan keputusan
penggunaan BSI mobile serta teori-teori lainnya yang dapat menjelaskan dan

mendukung variabel penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang utama dan strategis dalam
penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka seorang
peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai dengan standar yang ditetapkan
(Hardani et al., 2020). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik angket (kuesioner). Angket (kuesioner) merupakan teknik
pengumpulan data dengan membagikan daftar pertanyaan kepada responden agar
responden tersebut menjawabnya (Suliyanto, 2018). Dalam penelitian ini angket
(kuesioner) diberikan dalam bentuk kertas yang berisi identitas responden dan
pertanyaan dengan cara tatap muka secara langsung (offline). Selain menggunakan
kuesioner, data dalam penelitian ini juga merujuk pada beberapa literatur lain
seperti jurnal, skripsi, laporan survei, arsip-arsip resmi dan referensi lainnya yang

masih memiliki korelasi dengan penelitian ini.

3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Variabel Independent (X)

Variabel independent atau variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain.
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel prediksi (predictor) atau variabel
perangsang (stimulus) (Suliyanto, 2018). Variabel independent yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kemudahan (X1), fitur layanan (X2), dan literasi
keuangan syariah (X3). Adapun definisi dari variabel tersebut adalah sebagai
berikut:
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a. Kemudahan (X1)
Kemudahan merupakan rasa percaya seseorang dalam menggunakan suatu
sistem tidak diperlukan usaha yang berlebihan (Davis, 1989). Kemudahan
penggunaan menjadi nilai penting dalam menentukan sebuah keputusan, hal
ini dikarenakan apabila suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah dan
praktis maka penggunanya pun akan merasa nyaman (Agustiningrum &
Andjarwati, 2021).

b. Fitur Layanan (X2)
Fitur layanan didefinisikan sebagai kunci yang penting dalam sebuah bisnis
yang berfungsi sebagai pembanding dengan produk pesaing. Fitur dapat
pula diartikan sebagai fungsi produk dengan karakteristik yang berbeda
(Aprilia & Susanti, 2022). Fitur mengacu pada inovasi produk yang
memanfaatkan kecanggihan teknologi, adanya dukungan teknis, cara
pengenalan yang tepat dan perkembangan layanan elekronik di masa Kini
(Poon, 2008).

c. Literasi Keuangan Syariah (X3)
Literasi Keuangan Syariah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menggunakan keterampilan, pengetahuan, dan sikap keuangan untuk
mengelola uang sesuai ajaran agama islam (Nuraini & Cheumar, 2023).
Literasi keuangan syariah juga didefinisikan sebagai pandangan bahwa
masyarakat telah mengetahui dan memahami tentang produk, layanan
keuangan syariah dan lembaga-lembaga keuangan syariah yang kemudian
diharapkan akan berdampak pada peningkatan perilaku masyarakat dalam

mengelola keuangan secara syariah (Saragi & Rahmi, 2022).

3.7.2 Variabel Dependent ()

Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh variasi variabel bebas. Variabel ini sering disebut dengan
variabel yang diprediksi (predictand) atau variabel tanggapan (response)
(Suliyanto, 2018). Variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini

adalah keputusan penggunaan (). Keputusan penggunaan merupakan sikap
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konsumen untuk memilih salah satu alternatif pilihan yang ada (Aprilia & Susanti,
2022). Keputusan penggunaan jasa atau keputusan pembelian juga didefinisikan
sebagai suatu proses dalam mengambil keputusan yang didasarkan pada
pengalaman sebelumnya untuk membeli atau tidak melakukan pembelian (Batu
et al., 2020).

3.7.3 Variabel Intervening (2)

Variabel intervening atau variabel mediasi merupakan variabel yang
berfungsi memediasi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
(Suliyanto, 2018). Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minat menggunakan (Z). Minat menggunakan didefinisikan sebagai rasa
ketertarikan yang timbul setelah melihat suatu produk baru dan ada rasa ingin
mencoba dan akhirnya muncul keinginan untuk membeli dan menggunakan
produk tersebut (Kotler, 2009) dalam (Kurnianingsih & Maharani, 2020). Minat
merupakan kondisi dimana ketika seseorang diberikan kebebasan memilih, maka
akan termotivasi untuk melakukan sesuatu yang diinginkan (Ernayani, 2023).

3.8 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati tersebut
(Suliyanto, 2018). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.8.1 Variabel Independent (X)

Pada penelitian ini, variabel independent yang digunakan adalah
kemudahan, fitur layanan dan literasi keuangan syariah. Masing-masing variabel
diukur menggunakan indikator yang berasal dari (Venkatesh & Davis, 2000),
(Poon, 2008) dan (Rahim et al., 2016). Adapun tabel definisi operasional variabel

independent adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Independent

No

Variabel

Indikator

Item Pernyataan

Sumber

Kemudahan
(X1)

Clear and

Understandab

le

1. Menggunakan mobile
banking BSI itu jelas.

2. Menggunakan mobile
banking BSI itu dapat
dimengerti dengan mudah.
(Venkatesh & Davis,
2000)

No Effort

3. Menggunakan mobile

banking BSI tidak
memerlukan banyak
berpikir.

(Venkatesh & Davis,
2000)

Easy to Use

4. Saya merasa mudah ketika

menggunakan mobile
banking BSI.
(Venkatesh & Davis,
2000)

Easy to Get
The System

5. Saya merasa mudah untuk

membuat mobile banking
BSI melakukan apa yang
saya inginkan.
(Venkatesh & Davis,
2000)

(Venkates
h & Davis,
2000)

Fitur
Layanan
(X2)

Kemudahan
akses
informasi

tentang

1. Saya merasa mudah dalam
mengakses informasi
produk di mobile banking
BSI.

(Poon,
2008)
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produk atau

(Poon, 2008)

jasa
Keberagaman | 2. Tersedia layanan transfer
layanan ke berbagai utilitas publik
transaksi (tagihan listrik, telepon,
dil).
(Poon, 2008)
Keberagaman | 3. Saya bisa mengubah ID
fitur pengguna dan kata sandi
di mobile banking BSI.

. Saya bisa melihat
informasi saldo di mobile
banking BSI.

(Poon, 2008)
Inovasi . Saya menggunakan mobile
produk banking BSI karena BSI

terus menyempurnakan
layanan perbankannya.
(Poon, 2008)

Literasi
Keuangan
Syariah
(X3)

Hopelessness

(Keputusasaa

n)

. Saya tidak berharap untuk

mendapatkan apa yang

saya inginkan.

. Tidak ada gunanya saya

berusaha untuk
mendapatkan sesuatu
karena saya tidak mungkin
akan mendapatkannya.
(Rahim et al., 2016)

Religiosity
(Religiusitas)

. Melakukan sesuatu yang

bertentangan dengan

(Rahim et
al., 2016)
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agama islam dilarang oleh
Allah.

4. Saya selalu menjalankan
tugas saya sebagai hamba
Allah.

5. Saya selalu menjauhkan
diri dari mencari nafkah

yang dilarang agama

(haram).

(Rahim et al., 2016)
Financial 6. Saya merasa puas dengan
Satisfaction kondisi keuangan saat ini.
(Kepuasan 7. Saya mempunyai upaya
Finansial) untuk memperbaiki

keadaan keuangan saya
saat ini.
(Rahim et al., 2016)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

3.8.2 Variabel Dependent (Y)

Pada penelitian ini, variabel dependent yang digunakan adalah keputusan

penggunaan yang diukur menggunakan indikator yang berasal dari Kotler &
Amstrong (2021) dalam (Mahesazzumar & Rahmi, 2022). Adapun tabel definisi

operasional variabel dependent adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel Dependent
No Variabel Indikator Item Pernyataan Sumber
1. Keputusan Recognition 1. Saya membutuhkan Kotler &
Penggunaan | of Needs mobile banking untuk Amstron
(Y) (Pengenalan mempermudah proses g
Kebutuhan) bertransaksi. (2021);
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(Mahesazzumar & Rahmi,
2022)

Information
Search
(Pencarian

Informasi)

. Saya mendapatkan

informasi tentang mobile
banking BSI dari internet

dan iklan.

. Saya mendapatkan

informasi tentang mobile
banking BSI melalui
orang terdekat saya.
(Mahesazzumar & Rahmi,
2022)

Evaluation of

Alternatives

. Saya mengetahui mobile

banking BSI lebih sesuai

(Mahesa
zzumar
&
Rahmi,
2022)

(Evaluasi dengan saya dibandingkan

Alternatif) dengan mobile banking
bank lain.

Purchase . Saya memutuskan

Decision menggunakan mobile

(Keputusan banking BSI karena sesuai

Pembelian) dengan manfaat yang saya
harapkan.

Post- . Saya akan terus

Purchase menggunakan mobile

Behaviour banking BSI.

(Perilaku (Mahesazzumar & Rahmi,

Pasca 2022)

Pembelian)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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3.8.3 Variabel Intervening (2)

Pada penelitian ini, variabel intervening yang digunakan adalah Minat
Menggunakan yang diukur menggunakan indikator yang berasal dari (Amin etal.,
2011). Adapun tabel definisi operasional variabel intervening adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 3
Definisi Operasional Variabel Intervening
No Variabel Indikator Item Pernyataan Sumber
1. Minat Attitude 1. Menggunakan mobile (Amin
Menggunaka | (Sikap) banking BSI adalah ide etal.,
n(2) yang bagus. 2011)

2. Saya menggunakan mobile
banking BSI karena

bermanfaat.

(Amin et al., 2011)
Social 3. Kebanyakan orang
Influence terdekat saya berpendapat
(Pengaruh bahwa mobile banking
Sosial) bermanfaat.

4. Orang terdekat saya
menyarankan untuk

menggunakan mobile

banking BSI.

(Amin et al., 2011)
Religious 5. Mobile banking BSI
Obligation didasarkan pada penerapan
(Kewajiban prinsip bisnis islam.
Agama) 6. Mobile banking BSI bebas

dari riba.

(Amin et al., 2011)
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Government
Support
(Dukungan

Pemerintah)

7. Bank Indonesia (BI)
mendorong inovasi baru
dalam operasional
perbankan syariah.
(Amin et al., 2011)

Pricing
(Penetapan

Harga)

8. Secara keseluruhan, biaya
menggunakan mobile
banking BSI lebih tinggi.
(Amin et al., 2011)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

3.9 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai tolak ukur

untuk menentukan panjang pendeknya interval pada alat ukur. Apabila alat ukur

tersebut digunakan dalam pengukuran maka akan menghasilkan data kuantitatif

(Sugiyono, 2013). Skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala

likert. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk menganalisis seberapa kuat

responden menyetujui suatu pernyataan (Sekaran & Bougie, 2017). Skala likert

dapat digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial, dimana fenomena sosial tersebut sudah

ditetapkan oleh peneliti secara spesifik atau disebut juga sebagai variabel penelitian

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini skala likert yang digunakan adalah berbentuk

pernyataan positif yang diberikan skor 4,3,2,1.

Tabel 3. 4

Skala Likert

Skor

Keterangan

4

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

3
2
1

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Sugiyono, 2013
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3.10 Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah data yang telah diperoleh di
lapangan agar menjadi informasi yang mudah untuk dibaca dan dipahami
(Suliyanto, 2018). Data yang dianalisis merupakan data yang diperoleh dari
kuesioner yang telah disebar untuk kemudian dilakukan olah data sehingga
menghasilkan kesimpulan. Data yang didapatkan diolah menggunakan program
Microsoft Exel 2019 dan software Smart PLS. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.10.1 Analisis Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-

PLS)

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik dalam statistik
yang mampu menganalisis pola hubungan antara konstrak laten dan indikatornya,
antara konstrak laten satu dengan lainnya, serta dapat mengetahui kesalahan
dalam pengukuran secara langsung (Yamin & Kurniawan, 2011). Sedangkan
Partial Least Square (PLS) merupakan teknik dalam statistika multivariat yang
dapat membandingkan antara variabel dependen berganda dengan variabel
independen berganda. PLS adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis
varian yang sekaligus dapat menguji model pengukuran (uji validitas dan
reliabilitas) dan model struktural (uji kausalitas atau pengujian hipotesis). Oleh
karena itu, penggunaan SEM-PLS ini bertujuan untuk memprediksi model dalam
pengembangan teori (Abdillah & Hartono, 2015).

3.10.2 Outer Model (Model Pengukuran)

Outer model merupakan model pengukuran yang digunakan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model (Abdillah & Hartono, 2015). Adapun beberapa
proses dalam mengevaluasi outer model adalah sebagai berikut:

a. Convergent Validity

Convergen validity atau validitas konvergen berhubungan dengan prinsip

yang menyatakan bahwa indikator-indikator dari suatu konstruk harus

berkorelasi tinggi. Penilaian terhadap convergen validity dapat dilihat dari
nilai loading factor. Semakin tinggi nilai loading factor maka semakin

baik dalam menginterpretasikan matriks faktor. Hair et. al (2006) dalam
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(Abdillah & Hartono, 2015) menyatakan bahwa nilai loading factor
minimal adalah £ 0.3, untuk nilai = 0.4 dianggap lebih baik dan untuk nilai
> 0.5 dianggap signifikan. Aturan lainnya juga menyebutkan bahwa rule
of thumb dari nilai loading factor adalah > 0.7. Selain itu, validitas
konvergen dapat dilihat pula melalui nilai Average Variance Extracted
(AVE) dengan nilai > 0.5 (Abdillah & Hartono, 2015).

Discriminant Validity

Discriminant validity atau validitas diskriminan berhubungan dengan
prinsip bahwa indikator-indikator konstruk yang berbeda seharusnya tidak
memiliki korelasi yang tinggi. Uji validitas diskriminan dinilai
berdasarkan nilai cross loading. Adapun rule of thumb untuk nilai cross
loading adalah > 0.7 dalam satu variabel (Abdillah & Hartono, 2015).
Reliability Test

Reliability test atau uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi
internal dari alat ukur itu sendiri. Uji reliabilitas ini akan menunjukkan
akurasi, konsistensi dan ketepatan alat ukur yang digunakan dalam
melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua
metode yaitu dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability dengan rule of thumb keduanya harus > 0.7, meskipun menurut
Hair et.al (2008) nilai 0.6 masih dinyatakan diterima (Abdillah & Hartono,
2015).

Inner Model (Model Struktural)

Inner model merupakan model pengukuran untuk menggambarkan

hubungan kausal antarvariabel atau pengujian hipotesis. Adapun beberapa proses

dalam mengevaluasi inner model adalah sebagai berikut:

a.

Uji Koefisien Determinasi (R?) (Coefficient of Determination)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-
square (R?) maka semakin baik pula model prediksi dari model penelitian
yang telah diajukan. Nilai R? yang lebih dari 0.7 dikategorikan kuat, nilai
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R? yakni 0.5 dikategorikan sedang dan nilai R? sebesar 0.25 dikategorikan
lemah menurut Ghozali & Latan (2015) dalam (Hamid & Anwar, 2019).
. Uji Relevansi Prediktif (Predictive Relevance)

Uji relevansi prediktif digunakan untuk menguji kemampuan dalam
memprediksi model. Uji ini menggunakan nilai Q-square (Q?) dengan
nilai pada rentang 0 < Q? <1, artinya semakin mendekati 1 maka nilainya
semakin baik. Besarnya nilai Q% sama dengan nilai koefisien determinasi
total pada analisis jalur.

Uji Hipotesis Parsial

Uji hipotesis ini dilakukan untuk menguji signifikansi antar konstruk
dalam model struktural. Nilai koefisien path menunjukkan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilainya ditunjukkan oleh nilai T-
statistic dengan ketentuan nilai harus > 1.96 untuk hipotesis (two-tailed)
dan > 1.64 untuk hipotesis (one-tailed) untuk pengujian hipotesis dengan
alpha 5% dan power 80% (Abdillah & Hartono, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1.1 Profil Perusahaan

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan entitas baru perbankan
syariah di Indonesia yang berasal dari gabungan 3 bank syariah yakni Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah. BSI resmi beroperasi pada 1
Februari 2021, ditandai dengan dikeluarkannya surat resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Nomor SR-3/PB.1/2021 perihal Pemberian lzin
Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT BNI Syariah ke dalam PT
Bank BRI Syariah Tbk serta Izin Perubahan Nama dengan Menggunakan Izin
Usaha PT Bank BRI Syariah Tbk Menjadi Izin Usaha atas nama PT Bank
Syariah Indonesia Tbk sebagai Bank Hasil Penggabungan.

BSI sebagai bank syariah baru di Indonesia terus menunjukkan
perkembangan yang positif. BSI berhasil mendapatkan penghargaan sebagai
bank dengan pertumbuhan laba tertinggi dalam ajang Detik Awards 2023
dengan mencatatkan pertumbuhan laba sebesar 32,41% secara year on year
(yoy) menjadi Rp2,82 triliun. Selain itu, BSI juga terus berinovasi dalam
mewujudkan layanan perbankan yang dapat diakses dalam satu genggaman
untuk memenuhi kebutuhan baik keuangan, sosial maupun agama. Hal ini
diwujudkan BSI dengan menghadirkan layanan digital banking berupa BSI
mobile yang dapat diakses kapan pun dan dimana pun.

BSI mobile memiliki beragam fitur yang dapat memudahkan nasabah
dalam bertransaksi dimana pun tanpa harus datang ke bank. Melalui mobile
banking ini nasabah bisa dengan cepat melakukan pembayaran tagihan seperti
listrik, telepon, tiket, PDAM, BPJS dan lain-lain. Mobile banking BSI juga
menyediakan layanan untuk top up e-wallet (e-money, LinkAja, Layanan
Syariah LinkAja, Go-Pay, OVO, ShopeePay, DANA dan Pospay), e-commerce
dengan beberapa pilihan merchant yang tersedia seperti Bukalapak, Tokopedia,
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Shopee, Doku, Bhinneka dan BliBIi. Layanan untuk berbagi dengan sesama
sebagai bentuk kepedulian sosial juga difasilitasi dalam mobile banking ini
dengan adanya fitur berbagi-ziswaf. Fitur ini memudahkan nasabah untuk
melakukan zakat, infak, wakaf, donasi untuk anak yatim, bantuan kemanusiaan
dan bantuan pendidikan. Fitur layanan islami dalam mobile banking BSI ini juga
tersedia seperti adanya fitur pengingat waktu sholat, lokasi masjid terdekat,

penentuan arah kiblat dan adanya juz amma.

Gambar 4.1
Tampilan Depan BSI Mobile
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Tarik Tunai Buka Rekening Top Up eWallet E-Commerce
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Terjadwal Keyboard Pe

e MenuKu

Sumber: Dokumen peneliti, 2024
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4.1.1.2 Visi dan Misi
Visi:
Top 10 Global Islamic Bank
Misi:
a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham
c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik

Indonesia

4.1.2 Deskripsi Umum Responden
Deskripsi umum responden merupakan gambaran keadaan responden yang
telah memberikan datanya melalui kuesioner yang diisi sebagai bahan informasi
tambahan dalam penarikan kesimpulan. Data tambahan yang diperlukan ini
diuraikan dalam beberapa karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin,
domisili responden, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, lama responden
menjadi nasabah BSI dan lama responden menggunakan BSI mobile. Adapun
hasil data yang telah dikumpulkan dari kuesioner adalah sebagai berikut:
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Persentase (%)
1 17-24 Tahun 67 64%
2 25-32 Tahun 31 29%
3. 33-40 Tahun 5 5%
4 41-48 Tahun 2 2%
5 > 49 Tahun 0 0%
Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden dengan usia 17-
24 tahun sebanyak 67 responden (64%), lalu usia 25-32 tahun dengan jumlah
31 responden (29%), usia 33-40 tahun dengan jumlah 5 responden (5%), dan
usia 41-48 tahun dengan jumlah 2 responden (2%), serta usia > 49 tahun dengan
persentase terkecil yakni 0%. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna BSI mobile
didominasi oleh generasi Z yang mana generasi ini lebih memahami dan mudah
beradaptasi dengan teknologi yang berkembang saat ini.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1.  Laki-Laki 40 38%
2. Perempuan 65 62%
Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari tabel diatas dapat disumpulkan bahwa mayoritas responden
didominasi oleh perempuan yakni sebanyak 65 responden (62%) dan laki-laki
sebanyak 40 responden (38%). Hal ini menunjukkan bahwa pengguna BSI
mobile lebih banyak dari kaum perempuan daripada kaum laki-laki.
4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan domisili adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Data Responden Berdasarkan Domisili
No. Domisili Jumlah Persentase (%)
1.  Kota Malang 46 44%
2. Kota Batu 32 30%

3. Kabupaten Malang 27 26%
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Total 105 100%
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 '

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang berdomisili
di Kota Malang yakni sebanyak 46 responden (44%), lalu di Kota Batu
sebanyak 32 responden (30%) dan Kabupaten Malang dengan 27 responden
(26%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berdomisili di Kota
Malang.
4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan pendidikan terakhir adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)

1.  SD/Sederajat 0 0%
2. SMP/Sederajat 0 0%
3. SMA/Sederajat 53 50%
4. Sl 51 49%
5. S2/S3 1 1%
Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden lulusan
SMA/Sederajat yakni sebanyak 53 responden (50%) dan lulusan S1 sebanyak
51 responden (49%). Lulusan S2/S3 hanya terdapat 1 responden (1%) dan
lulusan SD/Sederajat dan SMP/Sederajat sebanyak O responden (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna BSI mobile didominasi oleh lulusan
SMA/Sederajat dan lulusan S1.
4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan pekerjaan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.5

Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

1.  PNS 5
2.  Karyawan Swasta 21
3. Wirausaha 9
4.  lbu Rumah Tangga 0
5.  Pelajar/Mahasiswa 63
6. Lain-lain 7

Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang bekerja

sebagai PNS sebanyak 5 responden (5%), karyawan swasta sebanyak 21

responden (20%), wirausaha sebanyak 9 responden (8%), ibu rumah tangga

dengan 0 responden (0%), pelajar/mahasiswa dengan 63 responden (60%) dan

pekerjaan yang tidak disebutkan dalam kuesioner atau lain-lain sebanyak 7

responden (7%). Hal ini menunjukkan bahwa pengguna BSI mobile didominasi

dari kalangan pelajar/mahasiswa.

4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan pendapatan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Data Responden Berdasarkan Pendapatan

No. Pendapatan Jumlah Persentase (%)

1. < Rp1.000.000 38 36%

2.  Rp1.100.000 — Rp 2.000.000 22 21%

3. Rp2.100.000 — Rp 3.000.000 12 12%

4,  >Rp 3.100.000 33 31%
100%

Total 105

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 38 responden (36%)
yang memiliki pendapatan < Rp 1.000.000, terdapat 22 responden (21%)
dengan pendapatan Rp 1.100.000 — Rp 2.000.000, terdapat 12 responden (12%)
dengan pendapatan Rp 2.100.000 — Rp 3.000.000 dan sebanyak 33 responden
(31%) memiliki pendapatan > Rp 3.100.000. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna BSI mobile didominasi oleh responden dengan penghasilan < Rp
1.000.000 dan > Rp 3.100.000.
4.1.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah BSI

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik

responden berdasarkan lama menjadi nasabah BSI adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Data Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah BSI

No. Lama Menjadi Nasabah BSI Jumlah Persentase (%)

1. <1Tahun 31 29%
2. 1-2 Tahun 44 42%
3. >2Tahun 30 29%

Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lama responden menjadi
nasabah BSI dalam waktu < 1 tahun sebanyak 31 responden (29%), dalam
waktu 1-2 tahun sebanyak 44 responden (42%) dan dalam waktu > 2 tahun
sebanyak 30 responden (29%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah menjadi nasabah BSI dengan rentang waktu 1-2 tahun.
4.1.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan BSI Mobile

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan telah diolah, karakteristik
responden berdasarkan lama menggunakan BSI mobile adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 8
Data Responden Berdasarkan Lama Menggunakan BSI Mobile

No. Lama Menggunakan BSI Mobile Jumlah Persentase (%)

1. <1Tahun 39 37%
2. 1-2 Tahun 38 36%
3. >2Tahun 28 27%

Total 105 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lama responden
menggunakan BSI mobile dalam waktu < 1 tahun sebanyak 39 responden
(37%), dalam waktu 1-2 tahun sebanyak 38 responden (36%) dan dalam waktu
> 2 tahun sebanyak 28 responden (27%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah menggunakan BSI mobile selama < 1 tahun. Artinya tidak
semua responden yang sudah lebih dahulu menjadi nasabah BSI juga

menggunakan BSI mobile dalam jangka waktu yang sama.

4.1.3 Distribusi Jawaban Responden
4.1.3.1 Variabel Kemudahan (X1)
Variabel kemudahan diukur menggunakan 5 indikator, adapun data

yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Variabel (X1)
Skor
Item Total
SS S TS STS Mean
Pernyataan
F| % |F| % |F| % |F|% | F | %
X1.1 60 | 57% | 42 {40% | 3 [ 3% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,543
X1.2 64 | 61% | 37 {35% | 3 [3% | 1| 1% | 105 | 100 | 3,562
X1.3 58 |55% |40 | 38% | 7 | 7% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,486
X1.4 66 | 63% | 34 {32% | 5 [ 5% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,581
X1.5 60 | 57% | 40 {38% | 5 | 5% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,524

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Kesimpulan tabel 4.9 dari indikator variabel kemudahan (X1) adalah
sebagai berikut:

a. Pada variabel kemudahan item X1.4 dengan pernyataan saya merasa
mudah ketika menggunakan mobile banking BSI, memperoleh nilai
mean tertinggi sebesar 3,581. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
dalam praktiknya item tersebut dinilai paling bagus pelaksanaannya
dibandingkan dengan item-item lain dalam variabel kemudahan.

b. Item X1.3 dengan pernyataan menggunakan mobile banking BSI tidak
memerlukan banyak berpikir, memperoleh nilai mean terendah yakni
3,486. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item
tersebut dinilai paling jelek pelaksanaannya dibandingkan dengan item-
item lain dalam variabel kemudahan.

4.1.3.2 Variabel Fitur Layanan (X2)
Variabel fitur layanan diukur menggunakan 5 indikator, adapun data

yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Distribusi Jawaban Responden Variabel (X2)
Skor
Item Total
SS S TS STS Mean
Pernyataan
F| % |[F| % |[F| % |F|% | F | %
X2.1 52 |1 50% | 38 | 36% | 12 | 11% | 3 | 3% | 105 | 100 | 3,324
X2.2 69 | 66% | 33 |31% | 3 | 3% | 0| 0% | 105 | 100 | 3,629
X2.3 76 | 72% | 28 | 27% | 1 | 1% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,714
X2.4 49 | 47% |47 |45% | 9 | 9% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,381
X2.5 53 [50% |44 |42% | 7 | 7% |1 |1% | 105|100 | 3,419

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Kesimpulan tabel 4.10 dari indikator variabel fitur layanan (X2) adalah
sebagai berikut:

a. Pada variabel fitur layanan, item X2.3 dengan pernyataan saya bisa

mengubah ID pengguna dan kata sandi di mobile banking BSI,

memperoleh nilai mean tertinggi yakni 3,714. Nilai tersebut
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mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item tersebut dinilai paling
bagus pelaksanaannya dibandingkan dengan item-item lain dalam
variabel fitur layanan.

b. Item X2.1 dengan pernyataan saya merasa mudah dalam mengakses
informasi produk di mobile banking BSI, memperoleh nilai mean
terendah yakni 3,324. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa dalam
praktiknya item tersebut dinilai paling jelek pelaksanaannya
dibandingkan dengan item-item lain dalam variabel fitur layanan.

4.1.3.3 Variabel Literasi Keuangan Syariah (X3)
Variabel literasi keuangan syariah diukur menggunakan 7 indikator,

adapun data yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11
Distribusi Jawaban Responden Variabel (X3)
Skor
Item Total
SS S TS STS Mean

Pernyataan

F| % |[F| % |F| % |F| % | F | %
X3.1 31 |30% | 30| 29% | 24 | 23% | 20 | 19% | 105 | 100 | 2,686
X3.2 28 | 27% | 25| 24% | 18 | 17% | 34 | 32% | 105 | 100 | 2,448
X3.3 38 |36% |46 | 44% | 17 | 16% | 4 | 4% | 105 | 100 | 3,124
X3.4 60 | 57% 39 |3/% | 6 | 6% | O | 0% | 105|100 | 3,514
X3.5 63 | 60% 38 |36% | 4 | 4% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,562

3

2

X3.6 66 | 63% | 35 | 33% 3% | 1| 1% | 105|100 | 3,581
X3.7 68 | 65% | 18 | 17% 2% | 17 | 16% | 105 | 100 | 3,305
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Kesimpulan tabel 4.11 dari indikator variabel literasi keuangan syariah

(X3) adalah sebagai berikut:
a. Pada variabel literasi keuangan syariah, item X3.6 dengan pernyataan
saya merasa puas dengan kondisi keuangan saat ini, memperoleh nilai
mean tertinggi yakni 3,581. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa

dalam praktiknya item tersebut dinilai paling bagus pelaksanaannya
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dibandingkan dengan item-item lain dalam variabel literasi keuangan
syariah.

Item X3.2 dengan pernyataan tidak ada gunanya saya berusaha untuk
mendapatkan sesuatu karena saya tidak mungkin akan mendapatkannya,
memperoleh nilai mean terendah yakni 2,448. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item tersebut dinilai paling
jelek pelaksanaannya dibandingkan dengan item-item lain dalam
variabel literasi keuangan syariah.

Variabel Keputusan Penggunaan (Y)

Variabel keputusan penggunaan diukur menggunakan 6 indikator,

adapun data yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 12
Distribusi Jawaban Responden Variabel (YY)
Skor
Item Total
SS S TS STS Mean
Pernyataan
F| %9 |[F| % |F| % |F| % | F | %
Y1 751 71% |27 | 26% | 3 | 3% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,686
Y2 55|152% |36 (34% | 9 | 9% |5 |5% | 105 | 100 | 3,343
Y3 49 | 47% |47 |45% | 6 | 6% | 3 | 3% | 105 | 100 | 3,352
Y4 451 43% | 45 | 43% | 13 | 12% | 2 | 2% | 105 | 100 | 3,267
Y5 58 |55% |40 (38% | 6 | 6% |1 |1% | 105|100 | 3,476
Y6 58 | 55% | 40 | 38% | 7 | 7% | 0 | 0% | 105 | 100 | 3,486

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Kesimpulan tabel 4.12 dari indikator variabel keputusan penggunaan

(YY) adalah sebagai berikut:

a.

Pada variabel keputusan penggunaan, item Y1 dengan pernyataan saya
membutuhkan  mobile banking untuk mempermudah proses
bertransaksi, memperoleh nilai mean tertinggi yakni 3,686. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item tersebut dinilai
paling bagus pelaksanaannya dibandingkan dengan item-item lain

dalam variabel keputusan penggunaan.



b.

41.3.5

77

Item Y4 dengan pernyataan saya mengetahui mobile banking BSI lebih
sesuai dengan saya dibandingkan dengan mobile banking bank lain,
memperoleh nilai mean terendah yakni 3,267. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item tersebut dinilai paling
jelek pelaksanaannya dibandingkan dengan item-item lain dalam
variabel keputusan penggunaan.

Variabel Minat Menggunakan (Z)

Variabel minat menggunakan diukur menggunakan 8 indikator, adapun

data yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 13
Distribusi Jawaban Responden Variabel (2)
Skor
Item Total
SS S TS STS Mean
Pernyataan
F| %9 |[F| % |[F| % |[F| % | F | %
Z1 64 | 61% | 35|33% | 6 | 6% |0 |0% | 105|100 | 3,552
Z2 62 [ 59% |38 |36% | 2 | 2% | 3 |3% |105|100 | 3,514
Z3 54 1 51% | 37 | 35% | 11| 10% | 3 | 3% | 105 | 100 | 3,352
Z4 50 | 48% | 43 | 41% [ 10 | 10% | 2 | 2% | 105 | 100 | 3,343
Z5 64 | 61% |36 |34% | 5 | 5% | 0| 0% | 105 | 100 | 3,562
Z6 50 |48% |46 |44% | 7 | 7% | 2 | 2% | 105 | 100 | 3,371
Z7 59 | 56% | 43 | 41% | 3 | 3% |0 | 0% | 105 | 100 | 3,533
Z8 40| 38% | 32 | 30% | 27 | 26% | 6 | 6% | 105 | 100 | 3,010

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

adalah

a.

Kesimpulan tabel 4.13 dari indikator variabel minat menggunakan (2)
sebagai berikut:

Pada variabel minat menggunakan, item Z5 dengan pernyataan mobile
banking BSI didasarkan pada penerapan prinsip bisnis islam,
memperoleh nilai mean tertinggi yakni 3,562. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item tersebut dinilai paling
bagus pelaksanaannya dibandingkan dengan item-item lain dalam

variabel minat menggunakan.
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b. Item Z8 dengan pernyataan secara keseluruhan biaya menggunakan
mobile banking BSI lebih tinggi, memperoleh nilai mean terendah yakni
3,010. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa dalam praktiknya item
tersebut dinilai paling jelek pelaksanaannya dibandingkan dengan item-

item lain dalam variabel minat menggunakan.

4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.1.1 Uji Validitas Konvergen (Convergen Validity)

Uji validitas konvergen digunakan untuk mengetahui bahwa indikator-
indikator dari satu konstruk itu harus berkorelasi tinggi. Uji validitas konvergen
dilihat dari nilai loading factor. Rule of thumb dari nilai loading factor adalah >
0,7. Apabila nilai loading factor > 0,7 maka dianggap telah memenuhi syarat.
Selain itu, validitas konvergen dapat dilihat pula menggunakan Average
Variance Extracted (AVE) dengan nilai harus > 0,5 (Abdillah & Hartono,
2015). Adapun nilai loading factor untuk masing-masing variabel penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 14
Nilai Loading Factor
Variabel Item _Nilai
Pernyataan Loading Factor

X1.1 0,832

X1.2 0,733

Kemudahan (X1) X1.3 0,786
X1.4 0,803

X1.5 0,732

X2.2 0,761

Fitur Layanan (X2) X2.4 0,745
X2.5 0,819

Literasi Keuangan X34 0.772
Syariah (X3) X3.5 0,768
X3.6 0,816

Y2 0,752

Keputusan Penggunaan (Y) Y4 0,718

Y5 0,848




79

Y6 0,806
Z1 0,785
Z2 0,758
Minat Menggunakan (Z) Z3 0,842
Z4 0,706
Z5 0,708

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Berdasarkan nilai loading factor diatas, maka dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas konvergen untuk seluruh variabel menunjukkan nilai > 0,7 yang
berarti telah sesuai dengan rule of thumb yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan valid dan berkorelasi
tinggi.

Gambar 4. 2
Outer Model

0832

1733

kM3 40786 ——
280

KMa 0.732

Kemudzhan

Keputusan KPG
Penggunzan

\ 0772
LKSS —0.768 ——

0818

Literasi Keuangan
Syarizh

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Gambar 4.2 diatas menunjukkan hasil pengujian untuk model
pengukuran menggunakan SmartPLS, dimana hasil pengujian ini sudah melalui

proses penyortiran data sehingga menghasilkan indikator-indikator yang valid.
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Tabel 4. 15
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Nilai AVE
Kemudahan (X1) 0,606
Fitur Layanan (X2) 0,602
Literasi Keuangan Syariah (X3) 0,617
Keputusan Penggunaan (Y) 0,613
Minat Menggunakan (2) 0,580

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen dengan melihat nilai AVE
(Average Variance Extracted) diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai
AVE > 0,5 yang berarti seluruh variabel dinyatakan valid.

4.2.1.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Uji validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading. Rule of
thumb untuk nilai cross loading adalah > 0,7 dalam satu variabel (Abdillah &
Hartono, 2015). Apabila nilai cross loading pada setiap indikator variabel
tertentu memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilai cross loading pada
variabel laten yang lain, maka indikator tersebut valid. Adapun nilai cross
loading untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 16
Nilai Cross Loading
Fitur Keputusan Literasi Minat
Layanan Kemudahan Penggunaan Keuangan Menggunakan
Syariah

X2.2 0.761 0.513 0.459 0.399 0.483
X2.4  0.745 0.598 0.497 0.360 0.424
X2.5 0.819 0.491 0.596 0.386 0.478
X11 0.579 0.832 0.497 0.425 0.548
X1.2  0.553 0.733 0.540 0.389 0.477
X1.3 0.469 0.786 0.460 0.343 0.473
X1.4  0.539 0.803 0.453 0.294 0.508
X15 0.513 0.732 0.440 0.322 0.458
Y2 0.509 0.498 0.752 0.459 0.528
Y4 0.536 0.485 0.718 0.304 0.528

Y5 0.563 0.530 0.848 0.429 0.641
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Y6 0.497 0.422 0.806 0.496 0.675
X34 0375 0.386 0.384 0.772 0.368
X35 0.346 0.319 0.390 0.768 0.346
X3.6  0.427 0.374 0.490 0.816 0.471

Z1 0.426 0.492 0.680 0.463 0.785

Z2 0.453 0.435 0.521 0.413 0.758

Z3 0.541 0.593 0.640 0.404 0.842

Z4 0.427 0.403 0.494 0.269 0.706

Z5 0.414 0.473 0.541 0.372 0.708

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Berdasarkan nilai cross loading diatas, maka dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas diskriminan untuk seluruh variabel menunjukkan nilai > 0,7 yang
berarti telah sesuai dengan rule of thumb yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan telah memenuhi

diskriminan validity dan dianggap valid.

4.2.1.3 Uji Reliabilitas (Reliability Test)

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari alat
ukur itu sendiri sehingga akan menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketepatan
alat ukur yang digunakan. Uji reliabilitas dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability dengan rule of thumb keduanya harus > 0,7 atau dengan
nilai > 0,6 masih dinyatakan diterima menurut Hair et.al (2008) dalam (Abdillah
& Hartono, 2015). Adapun nilai cronbach’s alpha dan composite reliability

untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 17
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cronbach’s Composite

Variabel Alpha  Reliability
Kemudahan (X1) 0,836 0,885
Fitur Layanan (X2) 0,669 0,819
Literasi Keuangan Syariah (X3) 0,693 0,828
Keputusan Penggunaan (YY) 0,788 0,863
Minat Menggunakan (Z) 0,818 0,873

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, terlihat bahwa semua variabel
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6 yang dinyatakan diterima. Semua
variabel juga dinyatakan memiliki nilai composite reliability > 0,7. Hal ini
menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan telah reliable. Sehingga
berdasarkan uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan dan uji reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa model pengukuran atau outer model telah memenuhi
standar dan telah valid serta reliable.

4.2.2 Model Struktural (Inner Model)
4.2.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R?) (Coefficient of Determination)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-square
(R?) maka semakin baik pula model prediksi dari model penelitian yang telah
diajukan. Kriteria nilai R-square (R?) apabila nilainya lebih dari 0,7
dikategorikan kuat, nilai R? yakni 0,5 dikategorikan sedang dan nilai R? sebesar
0,25 dikategorikan lemah. Adapun nilai R-square (R?) berdasarkan hasil

perhitungan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 18
Nilai R-square (R?)
Variabel R-square (R?)
Keputusan Penggunaan (Y) 0,667
Minat Menggunakan (2Z) 0,489
Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R-square (R?) untuk
variabel keputusan penggunaan vyaitu 0,667. Artinya variabel keputusan
penggunaan dapat dijelaskan oleh variabel minat menggunakan, kemudahan,
fitur layanan dan literasi keuangan syariah sebesar 66,7% dan 33,3% sisanya
dijelaskan oleh variabel lainnya. Variabel minat menggunakan memiliki nilai
R-square (R?) sebesar 0,489. Artinya variabel minat menggunakan dapat
dijelaskan oleh variabel keputusan penggunaan, kemudahan, fitur layanan dan
literasi keuangan syariah sebesar 48,9% dan 51,1% sisanya dijelaskan oleh

variabel lainnya.
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4.2.2.2 Uji Relevansi Prediktif (Predictive Relevance)

Uji relevansi prediktif digunakan untuk menguji kemampuan dalam
memprediksi model. Uji relevansi prediktif dilihat dari nilai Q-square (Q?)
dengan nilai pada rentang 0 < Q? <1 yang artinya semakin mendekati 1 maka
nilainya semakin baik. Adapun nilai Q-square (Q?) berdasarkan hasil

perhitungan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 19
Nilai Q-square (Q?)
Variabel Q-square (Q?)
Keputusan Penggunaan (YY) 0,391
Minat Menggunakan (Z) 0,271
Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji relevansi prediktif dapat diketahui bahwa nilai Q-
square (Q?) untuk variabel keputusan penggunaan adalah 0,391 dan nilai Q-
square (Q?) untuk variabel minat menggunakan adalah 0,271 yang berarti dari

kedua variabel tersebut dapat dikatakan baik dalam memprediksi suatu model.

4.2.2.3 Uji Hipotesis Parsial
Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh langsung dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan tabel hasil uji parsial.

Tabel 4. 20
Hasil Uji Parsial
Original T- P-
No. Hubungan Sample Statistic ~ Value
N Kemudahan — Keputusan 0,051 0,524 0,601
Penggunaan
5 Fitur Layanan — Keputusan 0.275 2,708 0,007
Penggunaan
3 Literasi Keuangan Syariah — 0,129 1,530 0,127
Keputusan Penggunaan
" Kemudahan — Minat 0,377 4,036 0,000
Menggunakan
5. Fitur Layanan — Minat 0,227 2.630 0,009

- Menggunakan
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7.

Literasi Keuangan Syariah —
Minat Menggunakan

Minat Menggunakan — Keputusan
Penggunaan

0,226 2,299 0,022

0,500 5,831 0,000

Sumber: Output SmartPLS peneliti, 2024

Uji hipotesis secara parsial ini digunakan untuk melihat apakah

hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menghasilkan pengaruh

yang signifikan atau sebaliknya. Tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis

ini dilihat dari nilai T-statistic dengan ketentuan nilainya harus > 1,96 dari nilai

t-tabel dan nilai P-value harus < 5%. Hal ini berarti hipotesis dinyatakan

diterima apabila nilai T-statistic > 1,96 dan nilai P-value < 0,05 (5%). Hipotesis

dinyatakan ditolak apabila T-statistic < 1,96 dan nilai P-value > 0,05 (5%).

Adapun kesimpulan yang dapat dijabarkan dari hasil uji parsial diatas adalah

sebagai berikut:

1. Hasil uji parsial variabel kemudahan terhadap variabel keputusan

penggunaan menghasilkan nilai original sample sebesar 0,051 yang
berarti bahwa pengaruh antara kemudahan dan keputusan penggunaan
adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah 0,524 atau < 1,96 dan nilai
P-value adalah 0,601 atau > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel kemudahan dan variabel keputusan
penggunaan sehingga H1 ditolak.

Hasil uji parsial variabel fitur layanan terhadap variabel keputusan
penggunaan menghasilkan nilai original sample sebesar 0,275 yang
berarti bahwa pengaruh antara fitur layanan dan keputusan penggunaan
adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah 2,708 atau > 1,96 dan nilai
P-value adalah 0,007 atau < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel fitur layanan dan variabel keputusan
penggunaan sehingga H2 diterima.

Hasil uji parsial variabel literasi keuangan syariah terhadap variabel
keputusan penggunaan menghasilkan nilai original sample sebesar
0,129 yang berarti bahwa pengaruh antara literasi keuangan syariah dan

keputusan penggunaan adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah
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1,530 atau < 1,96 dan nilai P-value adalah 0,127 atau > 0,05 yang berarti
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel literasi keuangan
syariah dan variabel keputusan penggunaan sehingga H3 ditolak.

Hasil uji parsial variabel kemudahan terhadap variabel minat
menggunakan menghasilkan nilai original sample sebesar 0,377 yang
berarti bahwa pengaruh antara kemudahan dan minat menggunakan
adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah 4,036 atau > 1,96 dan nilai
P-value adalah 0,000 atau < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel kemudahan dan variabel minat menggunakan
sehingga H4 diterima.

Hasil uji parsial variabel fitur layanan terhadap variabel minat
menggunakan menghasilkan nilai original sample sebesar 0,227 yang
berarti bahwa pengaruh antara fitur layanan dan minat menggunakan
adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah 2,630 atau > 1,96 dan nilai
P-value adalah 0,009 atau < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel fitur layanan dan variabel minat menggunakan
sehingga H5 diterima.

Hasil uji parsial variabel literasi keuangan syariah terhadap variabel
minat menggunakan menghasilkan nilai original sample sebesar 0,226
yang berarti bahwa pengaruh antara literasi keuangan syariah dan minat
menggunakan adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah 2,299 atau
> 1,96 dan nilai P-value adalah 0,022 atau < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara variabel literasi keuangan syariah dan
variabel minat menggunakan sehingga H6 diterima.

Hasil uji parsial variabel minat menggunakan terhadap variabel
keputusan penggunaan menghasilkan nilai original sample sebesar
0,500 yang berarti bahwa pengaruh antara minat menggunakan dan
keputusan penggunaan adalah positif. Adapun nilai T-statistic adalah
5,831 atau > 1,96 dan nilai P-value adalah 0,000 atau < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara variabel minat menggunakan dan

variabel keputusan penggunaan sehingga H7 diterima.



86

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile pada
nasabah di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 0,524
atau < 1,96 dan nilai P-value adalah 0,601 atau > 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile ditolak. Artinya apabila kemudahan itu
meningkat ataupun menurun, maka tidak akan berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan mobile banking.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Romadon & Nurhapsari (2020) bahwa kemudahan tidak berpengaruh
ternadap keputusan menggunakan e-banking. Demikian juga dengan penelitian
dari Linnatunnisa & Safitri (2022) yang menyatakan bahwa kemudahan tidak
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan mobile banking. Hal ini menjadi
indikasi bahwa keyakinan pengguna akan suatu sistem itu mudah untuk
digunakan tidak menjadi faktor utama untuk memutuskan akan menggunakannya.
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan teori Davis (1989) yang menyatakan
bahwa kemudahan itu dapat mempengaruhi peningkatan penggunaan teknologi.

Dalam perspektif islam kemudahan disebutkan dalam firman Allah Swt.
yaitu pada Qs. An-Nisaa’/4 : 28.

B> Sl alds 28 Gt O 4 Ay
Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah” (Qs. An-Nisaa’/4 : 28)

Tafsir Al-Mishbah Volume 2 karya M. Quraish Shihab menjelaskan tentang
ayat tersebut bahwa suatu hukum yang telah Allah tentukan tidak akan pernah
memberatkan manusia. Allah akan meringankan beban kewajiban yang ada pada
diri manusia karena Allah telah mengetahui bahwa manusia diciptakan dengan
sifat yang lemah (Shihab, 2005b).

Apabila dikaitkan dengan penggunaan mobile banking untuk bertransaksi,

pihak perbankan syariah memberikan fasilitas yang memudahkan nasabah untuk



87

melakukan transaksi secara lebih cepat, efektif dan efisien tanpa perlu datang
langsung ke bank. Kemudahan yang ditawarkan oleh perbankan syariah melalui
penggunaan mobile banking khususnya BSI mobile belum mampu menjadi alasan
utama untuk nasabah dalam memutuskan akan menggunakannya. Hal ini dapat
dipengaruhi pula oleh adanya mobile banking dari bank lain yang lebih mudah

digunakan sehingga pengguna mobile banking lebih memilihnya.

4.3.2 Pengaruh fitur layanan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fitur layanan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile pada nasabah
di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 2,708 atau >
1,96 dan nilai P-value adalah 0,007 atau < 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile diterima. Artinya fitur layanan yang
ditawarkan oleh BSI mobile memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah
untuk menggunakannya. Banyak fitur layanan yang ditawarkan seperti
pembayaran tagihan listrik, telepon, PDAM, layanan top up e-wallet, pembayaran
e-commerce dengan berbagai pilihan merchant dan layanan-layanan lain untuk
berbagi seperti zakat, infak, wakaf dan donasi. Selain itu fitur layanan yang
menjadi poin tambahan dari BSI mobile dan membedakan dengan mobile banking
bank lain adalah adanya fitur islami yang berupa fitur pengingat waktu sholat,
lokasi masjid terdekat, penentu arah kiblat dan adanya juz amma.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti
penelitian yang dilakukan oleh Pribadi & Gunawan (2020) bahwa fitur layanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan internet banking.
Demikian pula penelitian oleh Kristiani & Pambudi (2017) yang memberikan
kesimpulan bahwa fitur layanan berpengaruh positif terhadap keputusan
penggunaan mobile banking. Fitur layanan menjadi salah satu faktor penting yang
berperan dalam menciptakan rasa percaya konsumen untuk bertransaksi secara
online. Pihak perbankan sebagai penyedia layanan transaksi online melalui
mobile banking harus memiliki upaya untuk terus meningkatkan rasa percaya

konsumen dengan melengkapi fitur-fitur pada mobile banking-nya (Rithmaya,
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2016). Fitur layanan sangat penting untuk menambah nilai guna dan fungsi dari
satu produk yang ditawarkan oleh perusahaan khususnya disini dibidang
perbankan syariah. Fitur layanan yang beragam dan lengkap akan memudahkan
nasabah dalam memenuhi kebutuhannya melalui mobile banking yang dimiliki.
4.3.3 Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan BSI

mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI
mobile pada nasabah di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic
adalah 1,530 atau < 1,96 dan nilai P-value adalah 0,127 atau > 0,05. Sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile ditolak.
Artinya pengetahuan akan keuangan syariah yang dimiliki oleh nasabah tidak
mempengaruhi terhadap keputusannya dalam menggunakan mobile banking BSI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hakim & Muttagin (2020) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan
syariah ini tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan rekening bank
syariah. Hal ini mengindikasikan apabila pemahaman akan literasi keuangan
syariah yang dimiliki seseorang itu meningkat maka belum tentu akan
berpengaruh terhadap meningkatnya keputusan seseorang itu untuk menggunakan
mobile banking BSI. Ditambah lagi fakta di lapangan menunjukkan indeks literasi
keuangan syariah di Indonesia masih cukup rendah yakni sebesar 9,14% pada
tahun 2022. Hal tersebut yang juga menyebabkan kurangnya pengetahuan akan
produk, layanan keuangan syariah dan masih cenderung menggunakan produk-
produk dari perbankan konvensional, sehingga produk dan layanan perbankan
syariah menjadi kurang diminati.

Dalam perspektif islam, memiliki ilmu pengetahuan menjadi hal yang
sangat penting. Belajar untuk menuntut ilmu bahkan dihukumi wajib bagi setiap
muslim seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi berikut.
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ot g e B B
Artinya: “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim”.

Mengetahui berbagai hal baik tentang ibadah dan urusan sehari-hari seperti
keuangan, perdagangan dan perekonomian sangat dianjurkan. Memiliki ilmu
pengetahuan mengenai keuangan syariah adalah kewajiban agama bagi setiap
muslim agar bisa mewujudkan kesuksesan di dunia dan akhirat (Rahim et al.,
2016). Dengan pengetahuan yang dimiliki tersebut akan menjauhkan manusia
dari hal-hal yang merugikan dan masalah-masalah keuangan lainnya. Literasi
keuangan syariah harus terus ditingkatkan, meskipun berdampak positif atau tidak
pada keputusan penggunaan layanan perbankan khususnya disini dalam kasus
penggunaan BSI mobile. Hal ini dikarenakan keputusan penggunaan BSI mobile
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan banyak faktor-faktor lain
yang juga berpengaruh seperti budaya, sosial, psikologis dan faktor dari dalam
diri manusia tersebut. Sehingga tidak ada salahnya jika dalam diri manusia
memiliki literasi keuangan syariah yang cukup baik, karena akan berdampak baik
pula terhadap kehidupannya dan terhindar dari masalah-masalah keuangan yang

akan merugikan dirinya.

4.3.4 Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan BSI mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan BSI mobile pada nasabah
di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 4,036 atau >
1,96 dan nilai P-value adalah 0,000 atau < 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan diterima. Artinya kemudahan yang ditawarkan oleh BSI
mobile mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakannya, semakin mudah
dalam mengoperasikan mobile banking dan tidak perlu waktu yang banyak untuk
mempelajarinya, maka minat nasabah menggunakan mobile banking tersebut
semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Mustika & Puspita (2020) yang menyimpulkan bahwa kemudahan
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berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Selain itu,
Natalia & Tesniwati (2021) dalam penelitiannya juga menghasilkan yang sama
bahwa kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
mobile banking. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sultan Hamid (2019) dan
Saputra & Rekarti (2021) menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.

Disamping kemudahan yang berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking, terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi minat
seseorang yakni adanya kebutuhan pribadi, motif sosial dan emosional yang
berkaitan erat dengan perasaan dan emosi. Kemudahan yang dirasakan seseorang
akan menimbulkan perasaan senang karena berhasil menggunakan mobile
banking, sehingga minat untuk menggunakannya akan meningkat. Sebaliknya
apabila mengalami kegagalan maka minat seseorang untuk menggunakan akan
menurun Crow (2018) dalam (Nuraini et al., 2023). Semakin mudah aplikasi
mobile banking itu digunakan, maka semakin besar pula minat nasabah dalam
meggunakannya. Kemudahan yang ditawarkan mobile banking menjadi
keuntungan tersendiri bagi nasabah yang menggunakannya karena akan
menghemat waktu tanpa perlu datang ke bank untuk menyelesaikan transaksi,
selain itu dengan menggunakan mobile banking nasabah dapat melakukan

transaksi kapan pun dan dimanapun sehingga lebih efektif dan efisien.

4.3.5 Pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan BSI mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fitur layanan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan BSI mobile pada nasabah
di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 2,630 atau >
1,96 dan nilai P-value adalah 0,009 atau < 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan diterima. Artinya semakin banyak dan beragam fitur layanan
yang ditawarkan maka akan mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan
mobile banking tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Igbal et al. (2022) yang menyatakan bahwa fitur layanan
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berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan internet
banking. Sejalan dengan itu, Astuti & Saputra (2022) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan BSI mobile di Kota Banda Aceh. Demikian pula dengan
penelitian dari Hendarti et al. (2023) yang menghasilkan kesimpulan bahwa fitur
layanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile
banking BSI. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya fitur layanan yang
disediakan oleh BSI mobile dapat mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakannya.

Adanya fitur islami dalam mobile banking BSI menjadi pembeda dari
mobile banking lainnya. Minat menggunakan dalam diri seseorang akan muncul
seiring adanya perhatian lebih yang diberikan pada satu produk atau sistem baru
dan akan dipertimbangkan kelayakannya apabila digunakan (Sultan Hamid,
2019). Adanya fitur islami ini menambah kelengkapan fitur layanan yang
disediakan oleh BSI mobile, menjadi daya tarik baru dan dapat menjadi
pertimbangan tersendiri untuk digunakan karena bisa memperoleh tambahan
manfaat hanya dalam satu aplikasi saja. Fitur layanan yang lengkap akan
membantu nasabah dalam menyelesaikan transaksinya dengan cepat dan mudah
hanya dalam satu genggaman tanpa perlu datang ke bank secara langsung. Fitur
layanan dalam mobile banking BSI harus terus ditingkatkan oleh pihak
perbankan, agar dapat mempengaruhi lebih banyak lagi calon nasabah sehingga

berminat menggunakan mobile banking BSI di masa depan.

4.3.6 Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat menggunakan BSI
mobile
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan BSI mobile pada nasabah
di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 2,299 atau >
1,96 dan nilai P-value adalah 0,022 atau < 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap minat menggunakan diterima. Artinya semakin tinggi literasi
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keuangan syariah yang dimiliki oleh masyarakat maka akan meningkatkan pula
minat untuk menggunakan mobile banking BSI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Adiyanto & Purnomo (2021) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh positif terhadap minat menggunakan produk bank syariah.
Demikian pula dengan penelitian dari Ernayani (2023) dan Nuraini & Cheumar
(2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan produk keuangan di perbankan syariah.
Hal ini mengindikasikan bahwa jika literasi keuangan syariah semakin
ditingkatkan maka akan mempengaruhi minat menggunakan BSI mobile.

Literasi keuangan syariah di Indonesia sendiri dapat dikatakan masih rendah
yakni sebesar 9,14% pada tahun 2022 dengan tingkat inklusi sebesar 12,12%.
Rendahnya tingkat literasi dan inklusi tersebut menyebabkan kurangnya
pengetahuan masyarakat akan produk dan layanan keuangan syariah sehingga
masyarakat masih banyak yang menggunakan produk dan layanan dari bank
konvensional. Sehingga penting sekali untuk meningkatkan literasi keuangan
syariah di masyarakat agar banyak masyarakat yang berminat untuk
menggunakan produk dan layanan di perbankan syariah.

Dalam perspektif islam memiliki literasi keuangan syariah yang baik dapat
melindungi manusia dari masalah-masalah keuangan. Allah telah memberikan
tuntunan kepada manusia tentang bagaimana mengelola harta dengan baik
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Qs. Al-Israa’/17 : 26 dan 27, yaitu:

O 8 G B YY) 1l 53 Y L 5 Sy s 1 5 Ty
(YY) Ceb il 5557 ) Sl 0153

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.” (Qs. Al-Israa’/17 : 26 dan 27)

M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah VVolume 7 menjelaskan bahwa

ayat tersebut merupakan anjuran bagi umat manusia agar mengelola uang atau
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harta yang dimiliki dengan baik, tidak dihambur-hamburkan dan memakainya
secara berlebihan atau boros. Perilaku boros dan menghamburkan harta termasuk
dalam sifat setan dan dapat memberikan dampak yang negatif (Shihab, 2005c).
Sehingga mempelajari dan memiliki pengetahuan yang cukup akan literasi
keuangan syariah sangatlah penting untuk menjaga diri manusia dari perilaku
boros tersebut. Disamping juga pengetahuan akan produk dan keuangan syariah
akan membantu manusia untuk menjaga harta yang dimiliki dan akan
berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan produk dan layanan keuangan

syariah.

4.3.7 Pengaruh minat menggunakan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel minat menggunakan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile pada nasabah
di Malang Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic adalah 5,831 atau >
1,96 dan nilai P-value adalah 0,000 atau < 0,05. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa minat menggunakan secara parsial berpengaruh signifikan
ternadap keputusan penggunaan BSI mobile diterima. Artinya semakin tinggi
minat seseorang dalam menggunakan BSI mobile maka akan berpengaruh pula
terhadap keputusan untuk menggunakannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelunya yang
dilakukan oleh Setyoningsih & Bahjahtulloh (2023) yang menyatakan bahwa
minat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan
internet banking. Sejalan dengan itu, penelitian lain dari Ismulyaty & Siswantini
(2017) menyimpulkan bahwa minat nasabah berpengaruh positif terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan internet banking. Demikian pula dengan
Romadon & Nurhapsari (2020) yang menyimpulkan bahwa minat nasabah
berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan e-banking.

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat nasabah dalam
menggunakan suatu produk atau layanan di perbankan syariah khususnya mobile
banking BSI, maka keputusan untuk menggunakannya akan semakin tinggi pula.
Minat menggunakan ini timbul karena adanya dorongan dalam diri seseorang dan

dipengaruhi pula oleh daya tarik produk atau layanan yang ada. Ketika suatu
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produk atau layanan itu menarik dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan maka
akan semakin meningkatkan keputusan seseorang untuk menggunakannya.

Dalam perspektif islam, Allah berfirman pada Qs. Al-Israa’/17 : 84, yaitu:

Yoo sIBT 5 15 2T a0 lse I s 28

Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”
(Qs. Al-Israa’/17 : 84)

Berdasarkan ayat diatas, M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut
dalam Tafsir Al-Mishbah Volume 7 bahwa setiap manusia memiliki potensi dan
kecenderungan masing-masing yang menjadi faktor pendorong pada setiap
aktivitas yang dilakukan. Manusia juga bebas melakukukan apapun yang
dianggap baik, tetapi Allah tetap menjadi penentu akan baik buruk dan Allah yang
akan memberikan balasan yang setimpal (Shihab, 2005c). Hal ini sama dengan
minat menggunakan pada setiap manusia dapat berbeda-beda. Setiap manusia
memiliki potensi dan kecenderungan untuk menggunakan produk dan layanan
dari keuangan syariah yang berbeda-beda. Masyarakat juga memiliki kebebasan
untuk memilih dan memutuskan untuk menggunakan produk atau layanan
keuangan syariah seperti mobile banking sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terkait dengan pengaruh

kemudahan, fitur layanan, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan

penggunaan BSI mobile dengan minat menggunakan sebagai variabel mediasi,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel kemudahan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan
yang disediakan BSI melalui layanan mobile banking belum mampu
mempengaruhi nasabah untuk memutuskan menggunakan layanan BSI
mobile tersebut.

Variabel fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan BSI mobile. Hal ini menunjukkan bahwa
beragamnya fitur layanan yang disediakan oleh BSI pada aplikasi mobile
banking mampu mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan
layanan BSI mobile tersebut.

Variabel literasi keuangan syariah secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan BSI mobile. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi atau pengetahuan yang dimiliki nasabah
tentang produk atau layanan keuangan syariah seperti mobile banking BSI
belum mampu mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan
layanan BSI mobile tersebut.

Variabel kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah layanan mobile
banking BSI dioperasikan dan tidak diperlukan waktu yang lama untuk
mempelajarinya, maka akan mempengaruhi minat nasabah untuk
menggunakan layanan mobile banking tersebut.

Variabel fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa fitur layanan yang beragam dan

95
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lengkap pada mobile banking BSI mampu mempengaruhi minat nasabah
untuk menggunakan aplikasi tersebut, dikarenakan semakin lengkap fitur
layanan maka nasabah juga akan semakin tertarik untuk menggunakannya.

6. Variabel literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
atau literasi yang dimiliki oleh nasabah tentang produk dan layanan
keuangan syariah seperti mobile banking di BSI mampu mempengaruhi
minat nasabah untuk menggunakannya.

7. Variabel minat menggunakan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan BSI mobile. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar minat nasabah untuk menggunakan satu produk atau layanan
di BSI seperti mobile banking, maka akan mempengaruhi keputusan

nasabah tersebut untuk menggunakannya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran

peneliti untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang yakni:

1. Bagi PT Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah Indonesia (BSI) diharapkan dapat terus mengembangkan aplikasi
mobile banking dengan menambahkan fitur-fitur lain yang beragam agar dapat
menarik minat nasabah untuk menggunakannya. Selain itu, pihak perbankan
syariah juga diharapkan untuk turut meningkatkan literasi keuangan syariah
masyarakat dengan membuat konten menarik yang bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan akan produk dan layanan di perbankan syariah.
Sehingga masyarakat akan mengetahui kelebihan-kelebihan akan perbankan
syariah dan akan beralih dari perbankan konvensional.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian seperti
memakai sampel penelitian pada seluruh pengguna mobile banking BSI di
Indonesia. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi keputusan penggunaan seperti promosi, brand

image, islamic branding, trust dan lain-lain. Peneliti juga diharapkan dapat



97

menambahkan variabel moderasi seperti gender diversity pada penelitian
selanjutnya agar hasil penelitian semakin menghasilkan pengetahuan yang
terbarukan dan menambah khazanah ilmu pengetahuan di masa depan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan saya Aprilia Dwi Ratnasari mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir (Sripsi), saya bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kemudahan, Fitur Layanan, dan Literasi Keuangan
Syariah terhadap Keputusan Penggunaan BSI Mobile dengan Minat
Menggunakan sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Nasabah BSI di Malang
Raya)”

Saya memohon kepada Bapak/lbu/Sdr/i berkenan untuk menjadi responden dalam
penelitian saya dan data yang saya dapatkan akan dijamin kerahasiaannya.

Saya ucapkan terimakasih atas partisipasi Bapak/lbu/Sdr/i.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

A. ldentitas Responden

Petunjuk pengisian identitas responden:

Berikan tanda (v) pada kotak yang tersedia sesuai dengan identitas anda.

Usia

O 17 — 24 Tahun
O 25— 32 Tahun
O 33 -40 Tahun
O 41 — 48 Tahun
O > 49 Tahun

Jenis Kelamin
O Laki-Laki
O Perempuan

Domisili

O Kota Malang

O Kota Batu

O Kabupaten Malang

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

O SD/Sederajat
O SMP/Sederajat
0 SMA/Sederajat
Os1

O S2/S3

O PNS

O Karyawan Swasta
O Wirausaha

O Ibu Rumah Tangga

[ Pelajar/Mahasiswa

Pendapatan
O <Rp 1.000.000

O Rp 1.100.000 — Rp
2.000.000

O Rp 2.100.000 — Rp
3.000.000
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O Lain-lain O > Rp 3.100.000
Berapa lama anda menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI)?
O < 1 Tahun O 1-2 Tahun O > 2 Tahun
Berapa lama anda menggunakan BSI Mobile?
O <1 Tahun O 1-2 Tahun 0> 2 Tahun

B. Daftar Pernyataan Kuesioner

Petunjuk pengisian kuesioner:

Berikan tanda (v') pada kolom sesuai dengan penilaian anda terhadap

pernyataan-pernyataan berikut ini. Setiap pertanyaan memiliki lima alternatif

jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Alternatif
No Pernyataan Jawaban
SS|S|TS|STS
Kemudahan
1. | Menggunakan mobile banking BSI itu jelas.
) Menggunakan mobile banking BSI itu dapat
dimengerti dengan mudah.
3 Menggunakan mobile banking BSI tidak
memerlukan banyak berpikir.
A Saya merasa mudah ketika menggunakan mobile
banking BSI.
. Saya merasa mudah untuk membuat mobile banking

BSI melakukan apa yang saya inginkan.

Fitur Layanan
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Saya merasa mudah dalam mengakses informasi

> produk di mobile banking BSI.

. Tersedia layanan transfer ke berbagai utilitas publik
(tagihan listrik, telepon, dll).

o Saya bisa mengubah ID pengguna dan kata sandi di
mobile banking BSI.

Saya bisa melihat informasi saldo di mobile banking
> BSI.

L. Saya menggunakan mobile banking BSI karena BSI
terus menyempurnakan layanan perbankannya.
Literasi Keuangan Syariah

" Saya tidak berharap untuk mendapatkan apa yang
saya inginkan.

Tidak ada gunanya saya berusaha untuk

12. | mendapatkan sesuatu karena saya tidak mungkin
akan mendapatkannya.

13 Melakukan sesuatu yang bertentangan dengan agama
islam dilarang oleh Allah.

" Saya selalu menjalankan tugas saya sebagai hamba
Allah.

L5 Saya selalu menjauhkan diri dari mencari nafkah
yang dilarang agama (haram).

16. | Saya merasa puas dengan kondisi keuangan saat ini.

7 Saya mempunyai upaya untuk memperbaiki keadaan
keuangan saya saat ini.

Keputusan Penggunaan

18 Saya membutuhkan mobile banking untuk
mempermudah proses bertransaksi.

" Saya mendapatkan informasi tentang mobile banking

BSI dari internet dan iklan.
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20.

Saya mendapatkan informasi tentang mobile banking

BSI melalui orang terdekat saya.

Saya mengetahui mobile banking BSI lebih sesuai

21. | dengan saya dibandingkan dengan mobile banking
bank lain.
Saya memutuskan menggunakan mobile banking

22. | BSI karena sesuai dengan manfaat yang saya
harapkan.

23. | Saya akan terus menggunakan mobile banking BSI.
Minat Menggunakan

o Menggunakan mobile banking BSI adalah ide yang
bagus.

- Saya menggunakan mobile banking BSI karena
bermanfaat.

2. Kebanyakan orang terdekat saya berpendapat bahwa
mobile banking BSI bermanfaat.

’7 Orang terdekat saya menyarankan untuk
menggunakan mobile banking BSI.

- Mobile banking BSI didasarkan pada penerapan
prinsip bisnis islam.

29. | Mobile banking BSI bebas dari riba.

30, Bank Indonesia (BI) mendorong inovasi baru dalam
operasional perbankan syariah.

3l Secara keseluruhan, biaya menggunakan mobile

banking BSI lebih tinggi.
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Lampiran 2 : Hasil Olah Data dari SmartPLS

Output Model Pengukuran

|
K2 !:043_32\
3 o—g;ggE
T
KMa 0.732
Kemudzhzn
K5 MNT1 ™ MNT2 MNT5
137?\ \0.05\1 » j /' /
wgs 0758 N
kP2
= 761 o \\S\ 0752 —/-: =
0745 — 257 275 0.718
Fitur Layanan /. Keputusan - KPg
Penggunazn
0225 0129
= '\0.772\ /
lkss 0768 —|
816
LKS6
Literasi Keuzangan
Syarizh
Nilai Outer Loading
Fitur Literasi Keputusan Minat
Kemudahan Keuangan
Layanan . Penggunaan  Menggunakan
(X1) (X2) Syariah ) 2
(X3)
X11 0,832
X1.2 0,733
X1.3 0,786
X1.4 0,803
X1.5 0,732
X2.2 0,761
X2.4 0,745
X2.5 0,819
X3.4 0,772
X3.5 0,768
X3.6 0,816
Y2 0,752

Y4 0,718
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Y5 0,848
Y6 0,806
Z1 0,785
Z2 0,758
Z3 0,842
Z4 0,706
Z5 0,708
Nilai Average Variance Extraxted (AVE)
Variabel Nilai AVE

Kemudahan (X1) 0,606

Fitur Layanan (X2) 0,602

Literasi Keuangan Syariah (X3) 0,617

Keputusan Penggunaan () 0,613

Minat Menggunakan (Z) 0,580

Nilai Cross Loading
Fitur Keputusan Literasi Minat
Layanan Kemudahan Penggunaan Keuar_mgan Menggunakan

Syariah
X222 0.761 0.513 0.459 0.399 0.483
X2.4  0.745 0.598 0.497 0.360 0.424
X25 0.819 0.491 0.596 0.386 0.478
X1.1  0.579 0.832 0.497 0.425 0.548
X1.2  0.553 0.733 0.540 0.389 0.477
X1.3  0.469 0.786 0.460 0.343 0.473
X1.4  0.539 0.803 0.453 0.294 0.508
X15 0.513 0.732 0.440 0.322 0.458
Y2 0.509 0.498 0.752 0.459 0.528
Y4 0.536 0.485 0.718 0.304 0.528
Y5 0.563 0.530 0.848 0.429 0.641
Y6 0.497 0.422 0.806 0.496 0.675
X34  0.375 0.386 0.384 0.772 0.368
X35 0.346 0.319 0.390 0.768 0.346
X3.6  0.427 0.374 0.490 0.816 0.471
Z1 0.426 0.492 0.680 0.463 0.785
Z2 0.453 0.435 0.521 0.413 0.758
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Z3 0.541 0.593 0.640 0.404 0.842
Z4 0.427 0.403 0.494 0.269 0.706
Z5 0.414 0.473 0.541 0.372 0.708

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Composite

Variabel Alpha  Reliability
Kemudahan (X1) 0,836 0,885
Fitur Layanan (X2) 0,669 0,819
Literasi Keuangan Syariah (X3) 0,693 0,828
Keputusan Penggunaan (Y) 0,788 0,863
Minat Menggunakan (Z) 0,818 0,873
Nilai R-Square (R?)
Variabel R-square (R?)
Keputusan Penggunaan (YY) 0,667
Minat Menggunakan (Z) 0,489
Nilai Q-Square (Q?)
Variabel Q-square (Q?)
Keputusan Penggunaan (YY) 0,391
Minat Menggunakan (Z) 0,271
Nilai Path Coefficients
b e oo T .
0) M) (STDEV) (JO/ISTDEV|) Value
Kemudahan —
Keputusan 0,051 0,059 0,098 0,524 0,601
Penggunaan
Fitur Layanan —
Keputusan 0,275 0,268 0,101 2,708 0,007
Penggunaan
Literasi
Keuangan 0,129 0,124 0,084 1,530 0,127

Syariah —
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Keputusan
Penggunaan

Kemudahan —
Minat
Menggunakan

0,377

0,373

0,093

4,036

0,000

Fitur Layanan —
Minat
Menggunakan

0,227

0,233

0,086

2,630

0,009

Literasi
Keuangan
Syariah — Minat
Menggunakan

0,226

0,227

0,098

2,299

0,022

Minat
Menggunakan —
Keputusan
Penggunaan

0,500

0,501

0,086

5,831

0,000
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